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ABSTRAK

Nama . Dian Oktorika Arnida
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul . Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Tanjung Jabung

Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Di dalam proses
belajar sebagai guru agama Islam sekaligus sebagai motivator dalam mendidik siswa agar
mencapai tujuan yang diinginkan, ada beberapa permasalahan yang dihadapi oleh guru
agama Islam dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam. Permasalahan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 11 Lambur Luar
secara umum adalah rasa ingin tahu dari anak didik tidak ada atau rendah, tidak mempunyai
cita-cita yang akan diraih dalam pembglajaran Pendidikan Agama Islam, tidak ingin
mencapai nilai baik dan terbaik pada meta pelajarna. Pendidikan Agama Islam, tidak ada
keinginan untuk mengulangi /pelajas di rumah, persepsi siswa terhadap meta pelajaran
Pendidikan Agama Islafm yangwemenganggap" matai pelajaran tidak penting, tidak ada
keinginan untuk mendapatkan nilal-yangiebihdaik dan mendalami materi pelajaran

Penelitian ini berlokasi dii Sekolah® Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar
Kabupaten Tanjung Jabung Eimur dengan ebjek masalah yaitu strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan metivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama“’Negeri-11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung
Jabung Jenis data yang dikumptlkan.dalam-penelitian.ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. subjek penelitian ini adalah GurtuPendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 11 Lambur-Luar. Kabupaten: TanjungsJabung—Timur dan siswa kelas VII
Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tahjung Jabung Timur

Strategizguru Pendidikan Agamallslamidalam: meningkatkan moativasi belajar siswa
yaitu membuat perencanaan pengajaran, menggunakan media/alat pembelajaran, pemberian
angka/nilai, pemberian pujian, pemberian hadiah;-pemberian kompetisi, pemberian nasehat,
pemberian hukuman dan menggunakan variasi metode pembelajaran. Hambatan Guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIl Pada Mata
Pelajaran PAI antara lain faktor Siswa, dari segi minat, siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur berdasarkan penelitian masih
rendah. Faktor sarana penunjang kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
umumnya masih belum memadai seperti minimnya buku-buku paket. Kemudian Faktor
alokasi waktu dan faktor suasana lingkungan eksternal

Hendaknya memberikan dukungan dan dorongan agar suasana belajar mengajar lebih
kondusif, sehingga siswa akan lebih mudah menerima materi yang disampaiakan, terutama
dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam tersebut.

Kata kunci : Strategi Guru PAI dan Motivasi Belajar



ABSTRACK

Name . Dian Oktorika Arnida
Study program . PAI
Title . Strategies PAI Teachers to Improve Student Motivation At

PAI Subjects in Junior High School 11 Lambur Luar River
District Tanjung Jabung Timur

Motivation serve as a spur strategies and achievements. In the process of
learning as a teacher of Islamic religion as well as a motivator in educating the
students in order to achieve the desired goal, there are some problems faced by the
Islamic religious teachers in the learning process of Islamic religious education.
Problems student motivation in the subject of Islamic education in SMP N 11
Tanjung Jabung Timur in general is the-curiosity of the students no or low, have no
ideals to be achieved in learning PAI, do not want to achieve good value and the best
in the meta pelajarna Islamic.Educatien, there is no desire to repeat pelajarna at
home, students' perception: of meta “Islamic Religious Education lessons that
considers matan not important, there'is:no desire to get better value and explore the
subject matter Matthat

This research is locatedat the Junior High School 11 Tanjung Jabung district
with the object of the problem, namely the strategies of teachers PAI in improving
students' motivation on the subjects.of PALin Junior High School 11 Tanjung Jabung
Timur type of data collected™in this study consist of primary data and data secondary.
This research subject is Islamic_Edu€ation” Te€achers in Junior High School 11
Tanjung Jabung Timur Manau River-and class VII Junior High School 11 Tanjung
Jabung Timur

PAI teacher strategies in improving students” motivation is planning
instruction, ;using the-media / |learning- tool,~giving- the. number / value, giving
compliments, gifts, administration of the_competition, provision of advice,
punishment and using variations*of learning methods. Barriers Teacher PAI in
improving students' motivation classes VIl At PAI Subjects include Student factor, in
terms of interest, students in Junior High School 11 Tanjung Jabung Timur River
District Merangin based research is still low. Factors PAI means of supporting
learning activities in general are still inadequate as the lack of textbooks. Then factor
allocation of time and the atmosphere external environmental factors

Should provide support and encouragement for the atmosphere more
conducive teaching and learning, so that students will be more receptive to materials
disampaiakan, especially in the learning process of the Islamic Religious Education.

Keyword : Strategies Teachers PAI and Motivation Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya
diajarkan saja, tetapi harus didik melalui proses pendidikan. Nabi telah mengajak
orang untuk beriman dan beramal serta berakhlak sesuai ajaran Islam dengan
berbagai metode dan pendekatan. Dari satu segi kita lihat, bahwa pedidikan Islam
itu lebih banyak ditunjukkan kepada kebaikan sikap mental yang akan terwujud

dalam amal perbuatan, baik bagi keprluan sendiri maupu orang lain. Di segi

lainya, pendidikan Islam tida bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis.

Ajaran Islam tida isa @, 1 mal saleh. Oleh karena itu
ATQUS U

pendidikan Islam & dan pendidikan amal. Dan
karena ajaran Isla ap dan tingkah laku pribadi
masyarakat, menuju erorangan dan bersama. Maka
pendidikan Islam adala
2014:hal.28) NIVERSITAS ISLAM NEGERI
j idikan sl i i ia yang berakal
SULTHAR THARA SRIElDHIN®

cerdas , memiliki rohani yang berkualktas serta jasmani yang sehat dengan

dan masyarakat. (Zakiah Drajat,

meletakkan seluruh aspek tersebut yang berdasarkan pada nilai-nilai Islam, ilmu
pengetahuan Islam dan ilmu pengetahuan lainnya. Atas dasar itu, tidak berbeda
pentingnya antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu pengetahuan umum.
Pentingnya kedua jenis ilmu yaitu tentang dunia dan tentang akhirat.(Deden
Makbuloh,2016:hal, 120).

Sumber daya manusia (SDM) yang paling menentukan maju mundurnya
suatu pendidikan Islam adalah tenaga guru. Oleh sebab itu guru PAI perlu dikaji
secara mendalam. Guru pendidikan Islam memilki ciri sebagai al-‘alim-

mu’allimin yang berarti orang yang mengetuhui.( Deden, 2016:hal,142).



Penghormatan dan penghargaan Islam terhadap orang-orang yang berilmu
itu terbukti di dalam al-Qur’an surat al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

20 AL ) 155 B8 Ty ) g8 f alad) s T
Artinya: niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat.(QS Al-Mujadalah ayat 11).
Guru  memang menempati keduudkan yang terhormat dalam
masyarakat,kewibaanlah yang menyebabkan guru dihormati sehingga masyarakat

tidak meragukan figurnya, masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik

mereka agar menajdi orang Yz ersifat mulai baik untuk dirinya maupun

untuk orang lain. punyai kelebihan yang tak
dapat dimiliki oleh

Dengan demikia gas seorang guru, terliebih lagi
guru pendidikan agama Ka engajar pengetahui agama kepada
anak didik juga harus memberi asi kepada anak didiknya, karena dalam
proses pembeélajaran- - hotivasi- juga /merupakan “factor penunjang untuk
menent(ikdnl Usahd-belajaf peséria'dittik kedrahpehgalaman belejar.

Motivasi belajar |adalah dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku manusia ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif,
afektif, dan psikomotorik.Didalam kenyataan, motivasi belajar ini tidak selalu
timbul dalam diri siswa. Sebagian siswa mempunyai motivasi belajar yang
tinggi, tetapi sebagian lain motivasinya rendah atau bahkan tidak ada sama sekali
(Melda, 2010:hal,82)

Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya

motivasi belajar karena akan menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses,



dan hasil akhir, menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang
dibandingkan dengan teman sebaya, mengarahkan kegiatan belajar,
Membesarkan semangat belajar, menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar
dan kemudian bekerja, siswa dilatih untuk menggunakan kekuatannya sehingga
dapat berhasil

Sebagai komponen yang secara langsung berhubungan dengan permasalah
rendahnya motivasi belajar siswa, maka guru harus mengetahui beberapa hal
yang bisa dilakukannya untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, diantaranya
adalah memilih cara dan metode mengajar yang tepat termasuk memperhatikan
penampilannya, menginformasilkan dengan jelas tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, menghubungkan kegiatan belajar dengan minat siswa, melibatkan siswa
secara aktif dalamwkegiatan. pembelajaranmmisalnya melalui kerja kelompok,
melakukan evaluasi dan mengmformasikan hasilnya, sehingga siswa mendapat
informasi yang tepat tentang keberhasilan dan kegagalan dirinya, melakukan
improvisasi-improvisasi “yang' bertujuansuntuk menciptakan rasa senang anak
terhadap belajar. Misalnya“kegiatan belajaridiseling dengan bernyanyi bersama
atau sekedar jbertepuk tangan yyang aneriah, menanamkan nilai atau pandangan
hidup yang pesitif tentang belajar misalnya-dalam-agama islam belajar dipandang
sebagi sebuah kegiatan jihad yang akan mendapatkan nilai amal disisi Allah .

Dalam pendidikan motivasi merupakan salah satu faktor penunjang dalam
menentukan intensitas usaha untuk belajar dan juga dapat dipandang sebagai
suatu usaha yang membawa anak didik ke arah pengalaman belajar sehingga
dapat menimbulkan tenaga dan aktivitas siswa serta memusatkan perhatian siswa
pada suatu waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi bukan saja
menggerakkan tingkah laku tetapi juga dapat mengarahkan dan memperkuat
tingkah laku. Siswa yang mempunyai motivasi dalam pembelajarannya akan
menunjukkan minat, semangat dan ketekunan yang tinggi dalam belajarnya,

tanpa banyak bergantung kepada guru(Sardiman, 2010: hal,7).



Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual.
Peranannya yang khas yaitu dalam hal menumbuhkan gairah dalam belajar,
merasa senang dan mempunyai semangat untuk belajar sehingga proses belajar
mengajar dapat berhasil secara optimal.Berdasarkan sumbernya, motivasi belajar
dapat dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik, yakni motivasi yang datang
dari dalam peserta didik; dan motivasi ekstrinsik, yakni motivasi yang datang
dari lingkungan di luar diri peserta didik (Notoatmodjo, 2007: hal,49).

Dalam pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam di
sekolah perlu  diupayakan bagaimana agar dapat mempengaruhi dan
menimbulkan motivasi intrinsik melalui penataan metode pembelajaran yang

dapat mendorong tumbuhnya R i, ekstrinsik dapat mendorong tumbuhnya

motivasi belajar k menumbuhkan motivasi

ekstrinsik dapat d g religius sehingga tumbuh
motivasi untuk me ama Islam sebagaimana yang
telah ditetapkan.

Motivasi berfung g  usaha dan pencapaian prestasi.
Adanya motiygjag yang @g_i_k qq_l_a:m-pglajgrl?ke}n rpgpunjpkkan hasil yang baik,

rsn &P PP AT ke s

yang belajar akan dapat m?Iahlrkqn p[esta5| yang baik. Intensitas motivasi
peserta didik akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.
Agar siswa memiliki motivasi dalam belajar, maka guru memiliki peranan yang
sangat penting.

Penulis akan meneliti motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar
ketika mengikuti proses pembelajaran, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru pelajaran Pendidikan Agama Islam baik yang di sekolah atau di
rumah.Permasalahan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar secara

umum adalah rasa ingin tahu dari anak didik masih rendah, tidak mempunyai



cita-cita yang akan diraih dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tidak
ingin mencampai nilai baik dan terbaik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam,tidak ada keinginan untuk mengulangi pelajaran di Rumah, persepsi
terhadap pada mata pelajaran tidak penting, tidak ada keinginana untuk mendapat
nilai yang lebih baik dan mendalami materi mata pelajaran. Beberapa
permasalahan terkait motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam tersebut penulis peroleh dari studi pendahuluan di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar.

Berdasarkan grand tour penulis pada saat observasi penelitian masalah yg
ditemukan di lapangan, penulis temukan beberapa fenomena-fenomena antara

lain:

ru menerangkan.

2. Suasana pembela istkan pada saat guru memberikan
tugas kepada siswa.

3. Kurangnya perhatia

banyak yqnaqkbel_rmta,ga%:;dquﬁg teman-temannya.. Feg_'g}pgka guru memberikan
" SUEYHAN THAHA SAIFUDDIN

4. Rendahnya minat belajar y,ang qnpnju,gkan dengan prilaku siswa yang kurang

ti kegiatan pembelajaran, siswa

berkonsentrasi, hal ini dltandal misalnya pada saat proses pembelajaran pada
mata pelajaran Pendiidkan Agama Islam sedang berlangsung, siswa sering
keluar kelas tanpa keterangan yang jelas, siswa juga sering mengantuk pada
saat jam pelajaran, serta suasana pembelajaran yang berlangsung kurang
menyenangkan.
Berpijak pada permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran



Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur

Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur”.

B. Fokus Penelitian
Fokus kajian dalam penelitian ini akan meneliti dan mengkaji secara
mendalam tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran Penddikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri'd1 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung
Timur. Penelitian ini akan memfokuskan tentang berbagai cara atau strategi yang

dilakukan guru Pendidikan A dalam meningkatkan motivasi belajar

W)

Berdasarkan uraian: |z 3 as maka rumusan masalah dalam

siswa kelas VII Agama Islam di Sekolah

Menengah Pertama en Tanjung Jabung Timur.

C. Rumusan Masalah

penelitian ini adalah :

1. Bagalmapa] tratlegl,c: gurd s Pengtd[kan f\gamQ Ilslfm] dalam meningkatkan
mog/rjl lE)ellaﬁr ﬁIMaWﬁH ﬂatgg ﬂzitF ﬁlﬁ?ﬁl ﬁjndldlkan Agama
Islam di Sekolah Ivlenery,gah Peirtan]_a NePerl 11 Lambur Luar Kabupaten
Tanjung Jabung Timur ?

2. Apa saja hambatan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten
Tanjung Jabung Timur ?

3. Bagaimana hasil yang dicapai guru dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada kelas VII mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung
Timur ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian



1.

2. Kegunaan Pene

terselesaikan dengaf

a. Sebaggj watpapagg;uk—mgg\amﬂap«yvﬁwq‘smqfﬁ |pﬁngetahuan bagi penulis

Tujuan Penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11
Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

Untuk mengetahui hambatan guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11
Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

Untuk mengetahui® hasil yang -dicapai guru dalam meningkatkan
motivasi belajar 'siswa
Sekolah

Tanjung

ata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

ambur Luar Kabupaten

Adapun kegunaar apa bila tujuan penulisan dapat

egunaan dari penelitian ini :

SOLTHAN“TRKAAS ATFTRIDIR o= = D

pada Pendidikan IAgama |5|.€if{1 diﬁaku‘tas Tarbiyah dan Keguruan UIN
J A N )
STS Jambi. ‘

. Sebagai sumbangan pemikiran kepada guru Pendidikan Agama Islam

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11
Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

Sebagai masukan kepada siswa dan guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung

Timur.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Strategi Belajar Mengajar
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola
umum Kkegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
Ada empat stratgi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal

berikut:
1. asifikasi dan kualifikasi
anak didik bagaimana yang
2. engajar berdasarkan aspirasi dan

pandangan hidt
3. Memlil{\h qan ,C:menetapk@n pucosqdur. {anqdq dan teknik belajar
SUPTHAR FHAHASRIFD BB mn e

kegiatan mengﬁjarnh M B
4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria
serta standar kebehasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaa sistem
instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.(Saiful Bahri &

Aswan Zain, 2002:hal,5).

Mengapa perlu menggunakan strategi dalam kegiatan pembelajaran?
Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu karena untuk
mempermudah proses pembelajarn sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.

Tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan



pembelajaran yang telah ditetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain
pembelajaran tidak dapat berlangsung secara efektif dan efesien. Strategi
pembelajaran sangat berguna, baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru, strategi dapat
dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistimatis dalam pelaksanaan
pembelajaran. Bagi siswa penggunaan strategi pembelajaran dapat mempermudah
proses belajar (mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran), karena
setiap strategi pembelajarn direncenangkan untuk mempermudah proses belajar
siswa.(Made Wena,2009:hal,3-5)

Ada beberapa strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajara siswa
diantaranya adalah sebagai berikut (Sardiman,2009:hal, 95)

1. Menceritakan kisah-kisa
Dengan mengeri «@ mengembangkan integritas
moral yang tingg .

Strategi ini penti agar dalam pelaksanaannya tidak
terjadi kesimpang
3. Mengoynppryedialpiehpempisieiat NEGER

"SOCTEAN'THARK SATRUBION o'rsnen o

proses belajar me?gajzj{l qupa rimgkalan tersebut sangat penting bagi
tercapainya tujuan pengajaran yang telah ditetapka. Media pembelajaran
berguna untuk mempermudah penyampaian bahan ajar agar mudah
diterima dan dipahami oleh siswa.

4. Memberkan angka/nilai
Dengan pemberian angka/nilai ini diharapkan siswa memiliki motivasi
belajar yang tinggi.

5. Pemberian pujian
Sudah sepantasnya siswa yang berperestasi untuk diberikan penghargaan
atau pujian. Tentu pujian yang bersifat membangun.

6. Pemberian hadiah



Hal ini akan memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat lagi.
Di samping itu siswa yang belum berprstasi akan termotivasi untuk bisa
mengejar siswa yang berprestasi.

7. Pemberian Kompetisi
Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk
meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi
yang telah dicapai sebelumnya.

8. Pemberian Nasehat
Cara pemberian nasehat merupakan cara penumbuhan kesadaran agar
siswa memiliki motivasi instrinsik yang kuat.

9. Pemberian Hukuman

Hukuman inigdiberikan de arap siswa tersebut mau berubah

10. Menggunakan
Dengan penggunaan Ime engajar yang beraneka ragam ini

terbukt dapat men
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

B. Motivasi P
] A M B |

1. Pengertian Motivasi k

ajar siswa.

Motivasi berasal dari kata Motivation, yang artinya dorongan daya
batin, sedangkan to motivate artinya mendorong untuk berprilaku atau
berusaha. Motivasi dalam manajemen, lebih menitikberatkan pada bagaimana
caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama
secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah
ditentukan (Notoatmodjo, 2010:hal,45).

Pentingnya Motivasi karena Motivasi adalah hal yang menyebabkan,
menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan
antusias untuk mencapai hasil yang optimasl.Motivasi semakin penting karena



3.

a.

b.

. Tujuan Motivasi

manajer membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan
baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan.

Perusahaan tidak hanya mengharapkan karyawan mampu, cakap dan
terampil tetapi yang terpenting mereka memiliki keinginan untuk bekerja
dengan giat dan mencapai hasil kerja yang baik T. Hani Handoko mengatakan
bahwa pengertian motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu

guna mencapai tujuan.”

Tujuan Motivasi um dapat dikatakan tujuan motivasi
adalah untuk me 1 agar ti keinginan dan kemauannya
untuk melakuka hingga da hasil atau mencapai tujuan
memacu para Siswa ginan dan kemauannya untuk
meningkatkan prestasi™k ercapai tujuan pendidikan sesuai
dengan yan,gald\ih%rﬁp@ d’%ﬂ,ﬂ“F}‘?P‘ﬁ%”-,Pal,??‘nu;‘!?FfiK}Hum sekolah,untuk itu
tindakg\lj\?iiataf_il ﬁﬂleﬁiwﬂﬁtﬂhgﬂlmwﬁ]ﬁﬂﬁm dan dissadari
oleh guru sebagai pemE)leri rrl]gtivaﬁi]sert?_fesulai dengan kebutuhan siswa.
Jenis-jenis Motivasi

Menurut Notoatmojo, motivasi ada dua jenis, yaitu:
Motivasi Instrinsik
Motivasi yang datangnya dari dalam diri induvidu itu sendiri, atau
yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak memerlukan
rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuat

Motivasi Ekstrinsik



Motivasi : Dorongan yang ada pada diri seseorang untuk melakukan
suatu tindakan atau perbuatan. Namun dorongan tersebut datang dari luar
individu yang bersangkutan

Malayu S.P Hasibuan (2003:hal,83), mengatakan bahwa jenis-jenis
motivasi adalah sebagai berikut :
a. Motivasi Positif (Insentif Positif)

Motivasi Positif adalah guru memotivasi (merangsang) siswa dengan
memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi di atas prestasi
standar.

b. Motivasi Negatif (Insentif Negatift)

4. Metode Motivasi
Malayu S:P. Hasibuan (2003:hal 93), mengatakan bahwa ada dua metode
TSP AN THAHA SAIFUDDIN
a. Motivasi Langsung| (Dlrect Moflvatf_on)

Motivasi Iangsung adalah motlva5| (materiil dan Non Materiil) yang
diberikan secara langsung kepada setiap individu karyawan untuk
memenuhi kebutuhan serta kepuasannya, jadi sifatnya khusus, seperti
pujian, penghargaan, tunjangan hari raya, bonus dan bintang jasa.

b. Motivasi Tidak Langsung (Indirect Motivation)

Motivasi Tidak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya
merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang gairah kerja
atau kelancaran tugas sehingga para karyawan betah dan bersemangat
melakukan pekerjaannya.Misalnya ruangan kerja yang nyaman, suasana

pekerjaan yang serasi dan sejenisnya.



C. Motivasi Belajar Slswa

Kegiatan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa bukanlah hal mudah
untuk dilakukan. Rendahnya kepedulian orang tua dan guru, merupakan salah satu
penyebab sulitnya menumbuhkan motivasi belajar anak.. Fakta yang terjadi selama
ini menunjukan bahwa ketika ada permasalahan tentang rendahnya motivasi
belajar siswa, guru dan orang tua terkesan tidak mau peduli terhadap hal itu, guru
membiarkan siswa malas belajar dan orang tua pun tidak peduli dengan kondisi
belajar anak. Maka untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa orang tua dan guru
perlu mengetahui penyebab rendahnya motivasi belajar siswa dan factor-faktor
yang mempengaruhinya.

Faktor-fakta

diantaranya adalah

motivasi belajar siswa

1. Metode mengaja engajar guru yang monoton
dan tidak menyenang Uuhi motivasi belajar siswa
2. Tujuan kurikulum daf aK jelas
Tidak adaiyp[plp s rikudumesienaa eheterpdpn minat siswa
t PESUEPHAN PHARASAIPUDDIN
Sebagian besar siswa yang Qerekorlloml lemah tidak mempunyai motivasi
yang kuat untuk belajar dan melanjutkan pendldlkan ke jenjang yang lebih tinggi.
Contohnya siswa yang berasal dari pesisir pantai misalnya lebih memilih
langsung bekerja melaut dari pada bersekolah, .
1. Kemajuan teknologi dan informasi. Siswa hanya memanfaatkan produk
teknologi dan informasi untuk memuaskan kebutuhan kesenangan saja.
2. Merasa kurang mampu terhadap mata pelajaran tertentu, seperti matematika,
dan bahasa inggris
3. Masalah pribadi siswa baik dengan orang tua, teman maupun dengan

lingkungan sekitarnya.



Djamarah (2002) mendefiniskan motivasi sebagai perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feelling dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Perubahan energi dalam diri
seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Karena
seseorang mempunyai tujuan tertentu dan aktivitasnya, maka seseorang
mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang
dapat ia lakukan untuk mencapainya.

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang
tidak mempunyai motivasi dalam- belajar, tidak akan mungkin melakukan
aktivitas belajar. Hal ini mempakan suatu pertanda, bahwa sesuatu yang akan
dikerjakan itu tidak menyentul kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik
minat orang lain pelum tentt menarik minat orangy tertentu selama sesuatu itu
tidak bergayut dengan kebutuhannya. Oleh karena Itu, apa yang seseorang lihat
sudah tentu akan ‘membangkitkan minathva sejauh apa yang ia lihat itu
mempunyai hubungan dengankepentimgannya sendiri.

Soemanto menjéelaskan“motivast bertalian dengan tiga hal. Ketiga hal
tersebut adalahy, 'keadaan:yang cmendorong rtingkah jaku (motivating states),
tingkah#laku, yang jdiderong- oleh keadaan- tersebut ;(motivated behavior), dan
tujuan daripada lingkah laku tersebut (good or ends of such behavior). Senada
dengan Morgan, lebih lanjut Hamalik (2002:hal,173-174) menjelaskan bahwa
"motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam peribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Pendapat
di atas, mengandung tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu : 1) motivasi dimulai
dari adanya perubahan energi dalam pribadi, 2) motivasi ditandai dengan
timbulnya perasaan (affective aronsal), 3) motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi
untuk mencapai tujuan. Unsur-unsur yang dimaksud adalah:

a. Motivasi dimulai dengan adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan-
perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan tertentu di dalam

sistem neurofisiologis dalam organisme manusia. Contoh adanya perubahan



dalam sistem pencernaan akan menimbulkan motif lapar. Akan tetapi, ada
juga perubahan energi yang tidak diketahui,

b. Motivasi ditandai timbulnya perasaan (affective arousal) mula-mula
merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi.  Suasana
emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin
disadari, mungkin juga tidak. Kita dapat mengamatinya pada perbuatan.
Contoh siswa terlibat dalam diskusi. Karena dia merasa tertarik pada masalah
yang dibicarakan, dia akan berbicara dengan kata-kata dan suara yang lancar
dan cepat, dan motivasi ditandai.oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
Pribadi yang bermotivasi- mengadakan respons-respons yang tertuju ke arah

suatu tujuan. Respons-respg berfungsi mengurangi ketegangan yang

disebabkan ole Setiap respons merupakan

suatu langkah toh siswa ingin mendapat
hadiah, maka ia a ah, bertanya, membaca buku,
mengikuti tes, dan sebaga

Beberapa defini diuraikan mengacu pada faktor-
faktor personal,sepertirkebutuhan, minat; kuriositas; dan kesenangan. Sementara
itu bebﬁﬁ Eef"}'l?ﬂﬂg ?lﬂlﬁwnﬂkgeﬁﬁirfﬁﬁﬁlim lingkungan atau
faktor-faktor eksternal, sepertl hadljih Puuan tekanan sosial, atau hukuman.
Motivasi yang muncul dari faktor faktor seperti minat, atau kuriositas dinamakan
motivasi intrinsik, sedangkan motivasi yang timbul dari keinginan untuk
mendapatkan pujian atau hadiah dan menghindari hukuman dinamakan motivasi
ekstrinsik.

Bila individu secara intrinsik termotivasi maka individu tersebut tidak
membutuhkan insentif atau perangsang atau hukuman untuk membuatnya
beraktivitas karena akrivitas itu sendiri sudah merupakan hadiah. Sebaliknya
individu yang melakukan aktivitas karena motivasi ekstrinsik maka individu
tersebut beraktivitas hanya untuk mendapatkan hadiah, menghindari hukuman,

menyenangkan guru, atau demi beberapa alasan lain yang memiliki kaitan sedikit



sekali dengan aktivitas yang dilakukan. Sesungguhnya tidak ada rasa tertarik
yang muncul dari dalam diri individu tersebut untuk melakukan aktivitas yang
sedang dikerjakan.

Sesuai dengan teori atribusi, persepsi individu terhadap penyebab
perilakunya mempengaruhi cara kerjanya di masa depan. Apabila individu
bekerja karena motivasi eksternal maka disimpulkan bahwa minatnya kurang,
sebaliknya apabila individu bekerja tanpa motivasi eksternal maka disimpulkan
bahwa individu tersebut tertarik secara intrinsik terhadap pekerjaan yang
dilakukan. Dengan demikian penguatan ekstrinsik dapat menurunkan motivasi
intrinsik. Terkait dengan kondisi ini. Geod dan Brophy menyatakan bahwa
motivasi intrinsik tergantung Jeada persepsi. bahwa perilaku seseorang lebih
banyak muncul darispenyebab-penyebab ihternalidaripada tekanan eksternal dan
bahwa motivasi iRstrinsik®akan menurun jika perasaan kompetensi dan self-
detenninasi seseorang berkurang. Lebih lanjut dikatakan bahwa akibat-akibat
tindakan, termasuk umpan balik dan ganjaran terdiri dari dua bagian yakni
elemen yang mengontrol ““(controlfing="elements) dan elemen-elemen
infornasional; |Selanjutnya ‘Geod dan Brophy:—mengidentifikasikan perilaku-
perilaku-yang -tekmotivasi -secara, intrinsiks yaitu: ; pertama; pterjadi bila orang
merasa senang tetapi bosan sehingga termotivasi menemukan rangsangan yang
baru, dan yang kedua mencakup penguasaan tantangan terhadap diri sendiri
sehingga mengurangi disonansi atau ketidak jelasan.

Winkel menjelaskan bahwa motivasi belajar terbagi atas dua bentuk
yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik merupakan
bentuk motivasi yang di dalamnya terkadang aktivitas belajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan
dengan aktivitas belajar. Contoh siswa rajin belajar untuk memperoleh hadiah
yang telah dijanjikan kepadanya oleh orang tuanya. Motivasi intrinsik merupakan
bentuk motivasi yang di dalamnya mengandung aktivitas belajar dimulai dan

diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan



aktivitas belajar. Contoh siswa belajar karena ingin mengetahui seluk-beluk suatu

masalah selengkap-lengkapnya.

Untuk memperjelas uraian ini maka berikut ini dikemukakan dimensi dan
indikator motivasi berdasarkan teori motivasi belajar sebagai berikut:

a. Dimensi intrinsik dengan indikatomya: dorongan untuk teriibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran, dorongan untuk mencari tahu hal-hal yang
berhubungan dengan pelajaran, dorongan untuk belajar secara mandiri, dan

b. Dimensi ekstrinsik dengan indikatomya dorongan untuk menghindari
hukuman guru, dorongan untuk. mendapatkan pujian dari guru, dorongan
untuk menyenangi hati.orang tua, dorongan untuk mendapatkan nilai yang

bagus dan dorongan.untuk atkan pengakuan dari teman-teman.

Kegiatan & ivasi intrinsik dan motivasi

ekstrinsik. Beberaf. menarik minat siswa. Guru
dapat membangkitka engan memacu kuriositas dan
membuatnya merasa dipelajari. Akan tetapi motivasi
intrinsik tidak dapat 0@ ya mendukung kegiatan belajar.
Terdapat situa§i_~gi -r_ngna,ﬁ-@gdiq_hﬂ _d:an gqrqqgla\ln glgstgmal; !ﬂinnya diperlukan untuk
membagﬂlﬁﬂrﬁtﬁﬂ beﬁjg'r ﬂﬂﬁG%“ffTWﬁﬁffﬂ dan memelihara
motivasi intrinsik sambil menyiapkan mofil!vasi ekstrinsik dengan tepat.

oy =5 1] ¥
Raymond dan Judith (2004:hal,24) mengungkapkan ada empat pengaruh

utama dalam motivasi belajar seorang anak yaitu

1.

Budaya. Masing-masing kelompok atau etnis telah menetapkan dan
menyatakan secara tidak langsung nilai-nilai yang berkenaan  dengan
pengetahuan baik dalam pengertian akademis maupun tradisional. Nilai-nilai
itu terungkap melalui pengaruh agama, undang-undang politik untuk
pendidikan serta melalui harapan-harapan orang tua yang berkenaan dengan
persiapan anak-anak mereka dalam hubungannya dengan sekolah. Hal-hal ini

akan mempengaruhi motivasi belajar anak.



2. Keluarga. Berdasarkan penelitian orang tua memberi pengaruh utama dalam
memotivasi belajar seorang anak. Pengaruh mereka terhadap perkembangan
motivasi belajar anak-anak memeberi pengaruh yang sangat kuat dalam setiap
perkembangannya dan akan terus berlanjut sampai habis masa SMA dan
sesudahnya.

3. Sekolah. Ketika sampai pada motivasi belajar, para gurulah yang membuat
sebuah perbedaan. Dalam banyak hal mereka tidak sekuat seperti orang tua.
Tetapi mereka bisa membuat kehidupan sekolah mnjadi menyenangkan atau
menarik. Dan kita bisa mengingat seorang guru yang memenuhi ruang kelas
dengan kegembiraan dan harapan serta. membukakan pintu-pintu kita untuk

menemukan pengetahuan y. gumkan.

4. Diri anak itu se

Murid-murid paling besar untuk belajar
dengan serius, asih bisa menikmati belajar,
memiliki perilaku da alitas, mempunyai identitas, bisa

mengatur diri sendiri’s garuhi motivasi belajarnya.
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Agama memiliki Iperam yang a?lat penting dalam kehidupan umat
manusia.Agama menjadl pemandu dalam upaya untuk mewujudkan suatu
kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat.Menyadari peran agama amat
penting bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi agama dalam kehidupan
setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan
baik pendidikan di lingkungan keluarga, di lembaga pendidikan formal maupun
nonformal serta masyarakat.

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup

etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama.



Peningkatan potensi spiritual mencakup pengamalan, pemahaman, dan penanaman
nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
individual  ataupun Kkolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual
tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang
dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya
sebagai makhluk Tuhan.

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang
bertakwa kepada Allah SWT dan. berakhlak mulia, serta bertujuan untuk
menghasilkan manusia yang_jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai,

mendorong dike A 0 i sesuai dengan jenjang

1. Lebih menitik berat )é Secara utuh selain penguasaaan

materi;
2. Mengakomodasikan k dan sumber daya pendidikan yang
tersedia; | jpIVERS ISLAM NEGER|
. et e s gy e
mengembangkan strate?| dan prog[am Pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
dan ketersedian sumber daya pendldlkan (Khuzwa’in 2010:hal,73).

Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban
bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam
menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan
masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global.

Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh kompetensi

dasar perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran semua unsur



pendidikan, orang tua peserta didik dan masyarakat sangat penting dalam

mendukung keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.

1. Tujuan

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk:

a.

2. Ruang Lingkup

Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah SWT;

Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak

mulia yaitu manusia erpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,

produktif, juj i @
keharmonis : al ds

leransi (tasamuh), menjaga

ta mengembangkan budaya

Ruang “r[qhﬂdpxﬁf_en@ﬂikﬁﬂ,E:AQEW_W?\&H] Eﬂ‘?.'[iPFH aspek-aspek sebagai
*SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

a.
b.
C.
d.
e.

Al-Qur’an dan Hadits
Q 3

Aqgidah

Akhlak

Figih

Sejarah Kebudayaan Islam

M B |

Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan, keselarasan, dan

keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia

dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan

manusia dengan alam sekitarnya.

3. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran



a. Memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan fungsi manusia
sebagai khalifah, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi

b. Meningkatkan keimanan kepada Allah sampai Qadha dan Qadar melalui
pemahaman terhadap sifat dan Asmaul Husna

c. Berperilaku terpuji seperti hasnuzzhan, taubat dan raja dan meninggalkan
perilaku tercela seperti isyrof, tabzir dan fitnah

d. Memahami sumber hukum Islam dan hukum taklifi serta menjelaskan
hukum muamalah dan hukum keluarga dalam Islam

e. Memahami sejarah Nabi Muhammad pada periode Mekkah dan periode

di Indonesia dan di dunia.

Madinah serta perkemba

E. Guru
1. Pengertian Guru
Guru adalah pen ena ssecara implementasi ia telah

merelakan dirinya uli sebagian tanggung jawab
pendidikan|_a)fqlng;.-Fergiﬁufflﬁlit-ﬁoqggpl.g«iplqr&Jpfmg- tua. Mereka ini, tatkala

rese gD PENCT R KSR P P peen st

tanggung jawab pendlldlkan anakrfya Ifepada guru. Hal itupun menunjukkan
pula bahwa orang tua tidak mungkin mnyerahkan anaknya kepada
semberangan guru/sekolah karean tidak sembarangan orang dapat menjabat
guru.(Zakiah Drajat,2014:hal,39)

Di Negara-negara Timur sejak dahulu kala guru itu dihormati oleh
masyarakat. Orang India dahulu, menganggap guru itu sebagai orang suci dan
sakti. Di Jepang, guru disebut sensei, artinya “yang lebih dahulu lahir”,”’yang
lebih tua”. Di Inggris, guru dikata “teacher” dan di Jerman “der lehree”,

keduanya berarti “pengajar”. Akan tetapi kata guru sebernarnya bukan saja



mengandung arti “pengajar”’, melaikan juga “pendidik”, baik di dalam
maupundi luar sekolah. la harus menjadi penyuluh masyarakat.

Agama islam sangat menghargai orang-orang Yyang Yyang berilmu
pengatahuan (guru/ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas
mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup.

Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengaruhi anak didik ke
arah kebahagiaan dunia dan akhirat sesungguhnya tidaklah ringan,artinya ada
syarat-syarat yang harus dipunuhi. Dilihat dari ilmu pendiidkan Islam, maka
secara umum untuk menjadi guru yang baik dan diperkirakan dapat memenuhi
tanggungj jawab yang dibebankan kepadanya hendaknya bertakwa kepada

Allah, berilmu, sehat: jasmaninya, baik akhlaknya, bertanggung jawab dan

Tradisi ya ekang adalah sebutan guru agama
sebagai ustadz.Ust atur pendidikan Islam adalah
panggilan kehormata sor. Ini mengandung makna bahwa
seorang guru harus g tinggi akan profesi mulia yang
disandangrlyf':y.k quraqq—_-_us{agriy?p_q pgofgssjgné!-.ladgﬁah yang pada dirinya
melel%tljitayi- }gfﬁkﬁfﬂffg ‘ﬁtllp?%‘ t%hﬁETF Eﬁcﬁs[lj)iw sikap komitmen
terhadap mutu proses dan hasil kerjo serta sikap continous improvement,
yakni selalu berusaha memperbalkl dan memperbaharui model-model atau cara
kerjanya sesuai dengan tuntutan zamannya, yang dilandasi oleh kesadaran
yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus
yang akan hidup pada zamannya masa depan.

Pengertian yang lebih sempit yaitu, guru adalah orang yang pekerjaannya
mengajar atau memberikan pelajaran di sekolah atau di dalam kelas.Sedangkan
dalam kamus besar bahasa Indonesia, guru adalah orang yang pekerjaannya
(mata pencahariannya, profesinya) mengajar.

2. Upaya Guru



Ketika berbicara mengenai pendidikan, maka tidak bisa terlepas dari
istilah guru.Setelah mengetahui pengertian guru dari uraian di atas, bahasan
selanjutnya mengkaji mengenai upaya guru. Guru bagi siswa adalah resi
spiritual yang mengenyangkan diri dengan ilmu. Guru adalah pribadi yang
mengagungkan akhlak siswanya. Guru merupakan pribadi penuh cinta
terhadap anak-anaknya (siswanya). Hidup dan matinya pembelajaran
bergantung sepenuhnya kepada guru. Guru merupakan pembangkit listrik
kehidupan siswa di masa depan. Guru merupakan pemimpin bagi murid-
muridnya. Guru adalah pelayan.bagi muridmuridnya. Guru adalah orang
terdepan dalam member contoh sekaligus juga member motivasi atau dorongan

kepada murid-muridnya. ilah * upaya guru begitu mulia yang

kedudukannya i rasu Wit jutus pada suatu kaum (umat
manusia)
Menurut 3 : gidentifikasikan sedikitnya 19

peran guru, yakni:

a. Guru sebagai pendic
Guru adalah pendidik,yang menjadi tokoh; panutan, dan identifikasi bagi

PSUETHER 1HAIASRIPHOEY v o rens
memiliki standar kualltzjgi anagl telztentu yang mencakup tanggung jawab,
wibawa, mandiri, dan d|S|pI|n

b. Guru sebagai pengajar
Guru membantu peserta didik yang masih berkembang untuk mempelajari
sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami
materi standar yang dipelajari.

c. Guru sebagai pembimbing
Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara jelas,
menetapkan waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh,
menggunakan petunjuk perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai

dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.



. Guru sebagai pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan,
baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru untuk bertindak
sebagai pelatih.

Guru sebagai penasehat Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik,
bahkan bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus
sebagai penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk
menasehati orang.

Guru sebagai pembaharu (innevator)

Guru menerjemahkan:pengalaman yang telah lalu ke dalam kehidupan

yang bermakna bagi pese

Guru merupe : ad ra peserta didik dan semua

orang yang angga 3 I. Sebagai teladan, tentu saja

serta orang disekita
. Guru sghagghpihadt TAS |SLAM NEGER!

SSULTHAN THATASAIFODDINC o e

memiliki keprlbadllan yang Tenclermlnkan seorang pendidik.Ungkapan

ang menganggapnya sebagai guru.

yang sering dlkemukakan adalah bahwa “guru bisa digugu dan ditiru”.
Guru sering dijadikan panutan oleh masyarakat, untuk itu guru harus
mengenal nilai-nilai yang dianut dan berkembang di masyarakat tempat
melaksanakan tugas dan bertempat tinggal.

Guru sebagai peneliti

Pembelajaran merupakan seni, yang dalam pelaksanaannya memerlukan
penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi lingkungan.Untuk itu diperlukan
berbagai penelitian, yang didalamnya melibatkan guru.Oleh karena itu guru
adalah seorang peneliti.

Guru sebagai pendorong kreativitas



Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, dan
guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses
kreativitas tersebut.

. Guru sebagai pembangkit pandangan

Guru harus terampil berkomunikasi dengan peserta didik di segala umur
dalam mengembangkan peran ini. Para guru perlu dibekali dengan ajaran
tentang hakekat manusia dan setelah mengenalnya akan mengenal pula
kebesaran Allah yang menciptakannya. Guru tahu bahwa ia tidak dapat
membangkitkan pandangan.tentang kebesaran kepada peserta didik jika ia
sendiri tidak memilikinya.

Guru sebagai pekerja rutig
aan tertentu, serta kegiatan

Guru bekerj \@( " -
rutin yang a i an dan se peratkan.

Pemindah kemah™ yz ime I yakni membantu peserta didik

meninggalkan hal e
Guru fiaﬂ; pesertac. didik:: tpe}gler}gsafnaJ rn,]empeipjari cara baru, dan

"SR H AN TR AN RS RIPTDDHTR e tken don

menggantinya sesuai dengan Iuntutzﬂ malsa Kini.
J A )
. Guru sebagai pembawa ceritera

yang baru yang bisa mereka alami.

Guru, dengan menggunakan suaranya, memperbaiki kehidupan melalui
puisi, dan berbagai cerita tentang manusia. Guru tidak takut menjadi alat
untuk menyampaikan cerita-cerita tentang kehidupan, karena ia tahu
sepenuhnyaa bahwa cerita itu sangat bermanfaat bagi manusia, dan ia
berharap bisa menjadi pembawa cerita yang baik.

. Guru sebagai aktor

Sebagai seorang aktor, guru harus melakukan apa yang ada dalam naskah
yang telah disusun dengan pertimbangan pesan yang akan disampaikan

kepada penonton. Penampilan yang bagus dari seorang aktor akan



mengakibatkan para penonton tertawa, mengikuti dengan sungguh-
sungguh, dan bisa pula menangis terbawa oleh penampilan sang aktor.

. Guru sebagai emansipator

Guru melaksanakan peran sebagai emancipator, ketika peserta didik yang
telah menilai dirinya sebagai pribadi yang tak berharga, merasa
dicampakkan orang lain atau selalu diuji dengan berbagai kesulitan
sehingga hampir putus asa, dibangkitkan kembali menjadi pribadi yang
percaya diri.

. Guru sebagai evaluator

Seorang guru hendaknya menjadi seorang evaluator yang baik.Kegiatan ini

dimaksudkan untuk meng apakah tujuan yang telah dirumuskan itu
tercapai ata 0 @ eri iajarkan sudah cukup tepat.
Guru sebagal pe

Salah satu tuga 3 ‘ ; Skan kebudayaan dari generasi
ke generasi sela arya manusia terdahulu masih
banyak yang berma nanusia sekarang maupun di masa
depan. |Untuk, mengawetkan | pengetahuan-sebagai| salah satu komponen
SOLTHAN AR SEFUHBR = o e
diawetkan. .

Guru sebagai kulmlnator M B I

Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara bertahap dari
awal hingga akhir (kulminasi). Dengan rancangannya peserta didik akan
melewati tahap kulminasi, suatu tahap yang memungkinkan setiap peserta
didik bisa mengetahui kemajuan belajarnya. Di sini peran sebagai
kulminator terpadu dengan peran sebagai evaluator.

Guru sebagai Organisator

Guru adalah sebagai organisator adalah lain dari peranan yang diperlukan

dari guru dalam bidang ini guru memiliki kegiatan akademik dan sebagai



semuanya diorganisasikan sehingga dapat menjadi efektivitas dan efisiensi

dalam belajar pada diri anak didik.

F. Studi Relevan

1. Penelitian tentang Upaya Guru Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa
Di Sekolah oleh Karwadi (2012) didapat hasil kesuksesan seorang guru tidak
hanya dilihat dari selesainya kegiatan belajar mengajar di kelas, tetapi juga
ditentukan dari sejauhmana pembe-lajaran tersebut berhasil mewujudkan
standar kompetensi yang telah ditetapkan. Faktor penting yang turut
menentukan keberhasilan pembelajaran adalah motivasi yang dimiliki oleh
anak didik. Semakin besar motivasi. belajar siswa, semaktn besar pula

kemungkinan tercapainya tuj mbelajaran, demikian juga sebaliknya

2. Hasil peneliti e, UL lig# slam Dalam Meningkatkan
Motivasi Baca . 313 Model Pembelajaran Tutor
Sebaya Pada Kelé : > Pertama Negeri 2 Banyudono oleh
Anita Sofi Alfauziati | ) di dapat hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa “tsa hingkatkan motivasi belajar yaitu

dengan cqlraeyhﬁmt_ambqrygan I_h,gigurggp,jﬁaplliat];,:pt;{j_ipn;_ﬂngka, ulangan, saingan

P AR TR S Y s e

hasil dan ego- mvolmlent !\Aotlvasl belall_rlar siswa dalam pembelajaran di kelas
setelah menggunakan strategi pembelajaran tutor sebaya antara lain
yaitu:pertama Siswa lebih tekun menghadapi tugas dari guru (dapat bekerja
terus menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum
selesai).Kedua Menunjukkan minat (minat untuk mempelajari bacaan tulia al-
Qur’an).Ketiga Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini.keempat
Ulet menghadapi kesulitan. Faktor penghambatnya adalah 1) Siswa tidak
memiliki dasar pengetahuan yang relevan maka metode ini menjadi tidak
efektif. 2) Kemungkinan didominasi oleh siswa yang suka berbicara. 3) Tidak
semua guru benar-benar memahami cara masing-masing siswa bekerja di

kelompok. 4) Memerlukan perhatian guru yang ekstra kuat



3. Penelitian tentang Strategi Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Negeri 147
Palembang oleh: Amidah (2012) diketahui berdasarkan hasil analisis data
dapat diketahui bahwa, 1) Minat belajar siswa kelas V pada mata pelajaran
PAI tergolong baik. Hal ini disebabkan karena dua faktor yang telah
mendukung minat belajarnya, yaitu dari faktor perhatian dan insentif.hal ini
terbukti dari kehadirannya di kelas, keaktifannya dalam proses pembelajaran,
dan kepatuhannya terhadap tugas yang diberikan guru baik berupa hafalan
maupun tulisan. 2) Pengembangan strategi pembelajaran yang digunakan
guru untuk peningkatan.minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dikelas'VV SD4Neg 47 Palembang sudah cukup baik, hal ini

dapat dilihat @,
dl Or 0 )

ebesar 80,90%, sedangkan

strategi membe up yaitu sebesar 76,19%
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lingkup Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11
Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan objek masalah yaitu
strategi guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar
Kabupaten Tanjung Jabung Timur yang dikaji dari sudut pandang pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode
pengumpulan data, berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.

B. Jenis Data Dan S
1. Jenis data

Jenis dat nelitian ini terdiri atas data

primer dan data seku

a. Data Primer
LR B dokens perielition iEadsteiymaya guru Pendidikan
SOLPARTHAHAS R BN s P mae
pelajaran Pendldljan Agama I]slanhdl Sekolah Menengah Pertama Negeri
11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur dan problema yang di
hadapi.
b. Data Sekunder
Data sekunder yang penulis maksudkan dalam penelitian ini
adalah data yang sudah terdokumentasi yang ada hubungannya dengan
judul. Adapun data sekunder tersebut adalah sebagai berikut :
1) Historis dan Geografis Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur
Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
2) Data jumlah siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur

Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur.



3) Sarana dan Prasarana yang digunakan guru di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

2. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini ialah orang dan
materi berupa alat dan sarana prasarana. Orang yang dijadikan sumber data

meliputi kepala sekolah, guru PAI, siswa.

C. Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting penelitian

Penelitianmi ilakuka o engah Pertama Negeri 11
C

Lambur Luar K ent T a abting Tin
judul ini karena ' rangnya‘mo

pelajaran Pendidikan

Alasan penulis mengambil

tivasi siswa dalam mengikuti

2. Subjek Penelitian
Subj@hx.pepﬁitr@gatap. ggequvdﬁn_ Fdalairﬂihggrpihak yang dijadikan

soagh LAY SPIEAEIAUS APy uom memoanes

karakteristik subjek }_/Iang ;g.igurllgran Id;alarrll penelitian, termasuk penjelasan
mengenai populasi, sampel dan teknik sampling (acak/non-acak) yang
digunakan.Adapun informan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah,
informan kunci Guru Pendidikan Agama Islam dan responden siswa siswi
kelas VII A Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten
Tanjung Jabung Timur.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Metode wawancara



Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah. Artinya pertanyaan datang dari pihak
mewawancarai dan jawaban dari pihak diwawancarai.

Metode ini penulis gunakan untuk tanya jawab dengan informan dan
responden untuk memperoleh data tentang Strategi guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur
Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

Metode Observasi
Observasi yaitu .melakukan pengamatan secara langsug ke objek

penelitian bersi i A an ja, fenomena alam (kejadian-

kejadian yang a am sekita S enggunaan responden kecil.

terhadap strategi gu idi ama Islam dalam meningkatkan
motivasi belajar siswe an Pendidikan Agama Islam di
Sekolah IYIeinengah Eertama-.—Nngrinl-l-hamburl Lcuar Kabupaten Tanjung

PRI FHAN THAHA SAIFLI DDIN

Metode Dokumentasi M [.I!

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, Notulen
rapat, lenger, agenda dan lain sebagainya. Metode ini penulis gunakan untuk
mencari data brkenaan dengan:

a) Historis dan geografis Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur
Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

b) Data jumlah siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar
Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

¢) Keadaan dan pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur.



E. Analisis Data
Teknik analisa data yag penulis gunakan adalah :
1. Analisis Domain
Analisis domain digunakan untuk memperoleh gambaran yang umum
dan menyeluruh dari objek penelitian atau setting sosial. Domain-domain
fenomena yang terjadi di lapangan di lakukan dengan melakukan grand tour
dan mini tour (Iskandar, 2010:hal 225). Analisis domain ini digunakan untuk
menganalisis data yang sudah diperoleh dari lapangan penelitian secara garis
besar yakni tentang strategi guru . Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan motivasi belaj pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di Seko 1 Lambur Luar Kabupaten
Tanjung Jabung

2. Analisis Taksono
Analisis taksono anjutan dari analisis domain, hasil

dari analisis domaif lebih rinci dan lebih terfokus,

sehingga pgfqqursegqga -dl_e,t_glz-l ﬁplq-ggalyaqg-@gr[hqgtpngan dengan domain-
domin K1y AR°T PIRIETA T o e
observasi  terfokus, Way\{.ancqrq n]_endalam ,dan studi dokumen yang
berhubungan mendalam,dan studi dokumen yang berhubungan dengan
domian-domain yang ditiliti.(Iskandar,2010:hal 226)

Analisis ini digunakan dalam mendeskripsikan atau menjelaskan
fenomena atau fokus yang menjadi sasaran masalah yang diteliti yaitu startegi
guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur
Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

3. Analisis Komponensial
Analisis komponensial merupakan kelanjutan dari analisis teksonomi,

yang mana domain yang telah dijadikan fokus melalui anlisis teksonomi.



Dalam analisis kompensial adalah menacari perbedaan atau yang kontraks,
data ini dicari dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi dokumen.
(Iskandar, 2010:hal 226).tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar

Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

F. Trianggulasi Data

Trianggulasi  adalah  teknik. pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang-lain dari fuar data ini untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding.terhad: data. (Iskandar.2010:hal 230).

S

Menurut me jgunakan teknik tringgulasi

dalam pemeriksaa bandingkan atau mengecek
ulang derajat keperca eroleh melalaui waktu dan alat
yang berbeda:
a) Membandingka an dengan hasil wawancara;
b) Memt?qndingkgﬂ-apa,-.yaﬂg;ﬂfkatakian Qleh-feseqrang di depan seorang
SUETHRReTe MR SR FRITHG
) Membandingkan apa yag1 dlljatakanoleh seseorang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dlkatakannya sepanjang waktu;
d) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan sebagai
pendapat dan pandangan orang lain;

e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan;

Dalam penelitian ini akan digunakan teknik trianggulasi tersebut di atas
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber data, metode penyidik dan
teori tentang masalah yang diangkat dan untuk mengecek kebenaran dan keabsahan
data-data yang diperoleh di lapangan tentang starategi guru Pendidikan Agama Islam

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama



Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung
Jabung Timur dalam meningkatkan nilai-nilai keagamaan, pengamalannya dengan
menghubungkan teori-teori dengan kenyataan di lapangan. Dari hubungan ini akan
dapat dipahami sebab akibat dari suatu permasalahan sehubungan dengan starategi
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur

Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

G. Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan. Penelitian dilakukan dengan
pembuatan proposal, kemudiag jutkan dengan perbaikan hasil seminar
@, izin riset, maka penulis
3, Ve as analisis data dalam waktu yang

berurutan. Hasilnya p 3 - {asl dengan pembimbing sebelum

proposal skripsi.

mengadakan peng

diajukan kepada ujian sk an penelitian dalam melakukan

penelitian, maka penulis tian sebagai berikut :

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN
J AMB I



Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

Bulan /Minggu

1 | Kegiatan Penelitian
Desember | januari | februari | Maret april Mei
Pembuatan Proposal |
1
5 Pengajuan Proposal
Bimbingan Proposal
3
A Seminar Proposal
UNIMERSITAS ISLAM NEGER]
Izin Riset .
5 SULTHANN THAHA SAIFUDDIN
| b A i) |
; Pelaksanaan Riset ST TR '
Penyusunan Data
7 VN
Penulisan Skripsi
8 VIV
Perbaikan Skripsi VA
9
Penggandaan Skripsi
10
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Historis dan Geografi
Sekolah Menegah Pertama (SMP) Negeri 11 Tanjung Jabung Timur
pada awalnya adalah sekolah swasta dengan swadaya masyarakat Lambur
yang didirikan pada tahun 1982 sebagai tempat menampung anak-anak
Lambur, Kota Harapan, Sungai-Ular dan Alang-alang yang tamat dari sekolah

dasar untuk melanjutkanpendidikan ketingkat Sekolah Menengah Pertama

pemerintah set arakat mengusulkan untuk

dipersiapkan sampai keluarnya nomor
1989 /0165 /0 /1989, mz pahlah status sekolah SMP Lambur menjadi
negeri dengan Name uara Sabak. Dan pada pase
perkembamg@n-yq -mﬁepgalgq_rla_i:- qubﬂhqﬁl -Qe}mka.-.lmggjadi Sekolah Lanjutan
Tindk PR AN THHASA TR DI P 1o
menjadi SMP Negelzrl 3 Mua;a ]Sabak Timur dan hingga sekarang
bersadasarkan peraturan Bupatl Tanjung jabung Timur Nomor : berubah lagi
menjadi SMP Negeri 11 Tanjung Jabung Timur

SMP Negeri 11 Tanjung Jabung Timur dibangun diatas tanah wakaf
yang luasnya 10.000 ™ dengan luas bangunan 1.440 ™ luas tanah yang
dipakai 1.520 ™ dan sisa tanah yang masih kosong 8.480 ™ dengan status
tanah belum Sertifikat. Adapun Visi Sekolah Menengah Pertama Negeri 11
Lambur Luar Kabupaten Tanjug Jabung Timur: “Beriman Berakhlak Mulia
Serta Unggul Dalam Prestasi.” Sedangkan misi:

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan kompetetif
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Mendorong dan memmbatu siswa untuk mengenali potensi dirinyasehingga
dapat dikembangkan secara optimal

Menumbuhkan semangat keunggulan secaraa intensif kepada seluruh warga
sekolah

Membudayakan kegiatan 7 S yaitu senyum, salam, sapa, sopan, santun,
semangat dan sepenuh hati pada seluruh warga sekolah

Menumbuhkan dan melestaikan budaya lokal

Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama yang
dianut sebagai landasan kearifan lokal dalam begaul dan bertindak

Mengembangkan mutu kelembagaan dan manajmen.

Dengan visi dan misi maka. penyelenggaraan pendidikan dan

pembelajaran di @ i 11 Tanjung Jabung Timur
bertujuan untu

Meningkatkan m proposi 90% siswa yang lulus
dan melanjutkan keti
100%
Memiliki ;grlq@ge}.-gep,ggt_jidi_k.a}_q yang ;Qrgfesiqny_-.pani|mampu memanfaatkan

o PR P HRTASAIUD DIN

. Meningkatkan mutu mengembajzgikan[lnovag pembelajaran yang berkualitas
dengan melaksanakan PAKEM

Meningkatkan inovasi fasilitas pembelajaran

ggi dan diharapkan dapat diterima

Mengembangkan kurikulum dengan mengacu pada 8 standar pendidikan
Mengembangkan kurikulum dengan sistem pembelajaran yang berkualitas
melalui pengembangan silabus dan administrasi pendukungnya.

. Peningkatan mutu kelembagaan dan manajmen melalui implementasi MBS

untuk menuju ketercapaian standar Nasional Pendidikan.

. Sarana dan Prasarana

Dalam wupaya meningkatkan mutu proses pembelajaran dan

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, maka harus tersedia faktor-fakor
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yang menunjang proses pembelajaran itu sendiri. Sarana dan prasarana
merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mempermudah dan
memperlancar proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan
sebagai berikut :
a. Prasarana Sekolah

Adapun sarana yang dapat menunjang berlangsungnya proses
pembelajaran di SMP Negeri 11 Tanjung Jabung Timur dapat dilihat pada
table berikut ini :

Tabel 1:Keadaan Sarana di di- SMP Negeri 11 Tanjung Jabung Timur

No Ruang Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang Rusak
2 Ruang Tatz 1F Rusak
3 Ruang OSIS Rua Baik
4 Ruang Guru Rusak
5 Ruang Kelas Baik
6 Ruang Mushola Baik
7 | Ruang Wudbu= 51 TAS |51 RUANg) (5 Baik
8 | Ryang Tenis Vel TH A HIR@0 [FUDIDIN Baik
9 Ruang Perpustakgfan A 1| 1 Ruang Baik
10 | Laboratorium IPA 1 Ruang Baik
11 | Ruang Parkir Motor 1 Ruang Baik
12 | Ruang BK/BP 1 Ruang Baik
13 | Lemari Arsip 1 buah Baik
14 | Mesin Ketik 1 buah Baik
15 | Komputer 1 buah Baik
16 | Ruang Tamu 1 Ruang Baik
17 | Ruang Keterampilan 11 Ruang Baik
18 | Kursi Guru 60 Kursi Baik
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19 | MejaGuru 30 buah Baik
20 | Lemari Arsip 1 buah Baik
21 | Mesin Ketik 1 buah Baik
22 | Komputer 1 buah Baik
23 | Ruang Dapur 1 buah Baik
24 | Jam Dinding 1 buah Baik
25 | Dispenser 1 buah Baik
26 | Cermin 1 buah Baik
27 | Ruang koprasi 1 buah Baik
29 | Surat yasin 300 buah Baik
30 | Toa uah Rusak
31 | Papan Tuli Baik
32 | Papan Abse Baik
33 | Tiang Bender Baik
34 | Tenis meja Baik
35 | Lapangan Volli 1 unit Baik

36 | Lapangan'Bulu Tangkis ' | L/anit (1 o] Rusak
37 | Lapangan Takrawd | A Budin ATFUDIPTIN Rusak
38 | Peralatan seni budaya /& [\/]| 1 set/skalah Baik

Sumber : Data Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Tanjung Jabung Timur
2018
C. Struktur Organisasi

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki berbagai kegiatan
dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan.Untuk mengatur dan menyusun
program kegiatan sekolah agar dapat berjalan dengan lancar dan terorganisir,
diperlukan suatu organisasi untuk pembagian tugas secara merata dan profesional
pengurus sekolah yang sesuai dengan jabatannya masing-masing. Adapun

susunan organisasi sebagai berikut:
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SRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 11 TANJUNG JABUNG

TIMUR TAHUN PELAJARAN 2017/ 2018

Komite Sekolah

. Wakil / Orang tua
Pemerintah setempat
Tokoh masyarakat

KEPALA SEKOLAH
Drs.Malik

NIP. 196607511998031004

Keamanan
Sekolah

M. Ali

v

\

Waka Kurikulum
Abd. Mujahid; S.A

Waka Kesiswaan

Rosnita Kumala Dewi, S.Pd

NIP.1974 NIP.197910012003122007
Tata Usaha
1. lbnu
2. Marsanti
3. Hendra
JJH e _ﬁ'?'*."'.il ISLAM MECER
I A v
| DDHN :
Perpu_szal!a!a PengurusLan gar/Rohis Laboratorium
Rohaniah, S.Pd Ei | . )
NIP. 131 913 vt Spa. Dewi Muliana, SP
: uliat, NIP.197602082006042006
v
Maielis Guru

Siswa SMP Negeri 11 Tanjung

Jabung Timur

Sumber : Sekolah menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung

Jabung Timur.
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Berdasarkan skema struktur organisasi di atas, maka jelaslah bahwa dalam
suatu organisasi sekolah, peranan kepala sekolah sangat penting dan menentukan
dimana setiap kegiatan yang menyangkut sekolah tidak terlepas dari pengawasan
kepala sekolah. Akan tetapi, kelancaran pelaksanaan kegiatan yang ada di sekolah
itu, harus ada kerja sama dengan baik, baik antara kepala sekolah dengan guru,
kepala sekolah dengan siswa bahkan kepala sekolah dengan wali siswa. Selain itu
di sekolah terdapat struktur Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar
Kabupaten Tanjung Jabung Timur yang memiliki tanggung jawab yang berbeda,
berikut penjabarannya:
1. Kepala sekolah

a. Merencanakan pengemb; arana dan prasarana.
b. Menyeleng s \,@
c. Membuat I3 erkala

d. Mengkoordina
2. Wali Kelas

a. Membuat daftar Ke

. MenyySRIPKE! KRS TAS ISLAM NEGERI

“ SUMHANTHAHA SAIFUDDIN
d. Mengisi raport pa(iia ti"if? senlllef,ter S

e. Membuat struktur kelas.

D. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa
1. Keadaan Guru Dan Karyawan

Peranan guru sebagai tenaga pengajar atau pendidik sangatlah penting
didalam memupuk minat dan menumbuhkan semangat siswa dalam
memberikan bekal ilmu pengetahuan melalui program
pembelajaran.Keberhasilan dalam setiap mata pelajaran tentunya didukung
oleh semangat guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Guru yang baik
adalah guru yang memberikan pelajaran kepada siswanya secara efektif dan
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efesien senantiasa membuat pelajaran, baik jangka pendek maupun jangka
panjang serta berusaha untuk menanamkan, memupuk dan mengembangkan
sikap cinta kepada pelajaran, serta memberikan semangat dalam setiap proses
pembelajaran. Guru merupakan unsur dari terlaksananya proses pendidikan
dan pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan. Guru merupakan alat
untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa atau yang disebut sebagai
pemberi informasi. Tanpa guru suatu lembaga pendidikan tidak akan berjalan
sebagaimana mestinya. Sebagaimana di Sekolah Menengah Pertama Negeri
11 Lambur Luar Kabupaten.Tanjung Jabung timur dimana sekolah ini
memiliki tenaga-tenaga pengajar berjumlah 17 orang. Untuk lebih jelas

mengenai keadaan guru ah WMenengah Pertama Negeri 11 Tanjung

Jabung Timur ¢

Tabel 2:Keada tama Negeri 11 Lambur
Luar Kab jung Timur
No Jam Jabatan
Peajaran
1. | Drs. Malik. 8 jam Kepsek

UNIVERSITAS!ISI AM NEGER!

2. | Drs. Carles Pardosi

PKN I25'ampe| -
SULTHAN THAHA SAIFU DEIJIN

3. | Mujahid .M, S. . PAI 15 Jampel | Wakakur
J '-f\g = |'-\.f\ r'!" | p BP

Rosnita Kumala D,S.Pd | Matematika 26 Jampel | Wakasis

5. | M. Syarifudin -

PJOK 25Jampel
6. | Hj. Hernawati, SE IPS 24 Jampel |~
= - IPA
Dewi Muliana, SP. PLH 25 Jampel | Kep.Labor
8. _ IPA -
Rohaniah,S.Pd Matematika 17 Jampel

Bahasa Inggris
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Kep.Perpus

9. IPA
Endang Suparmi,S.Pd | Bahasa Inggris 24 Jampel | -

10. | Maslina,S.Pd.l Bahasa Inggris 24 Jampel | -

11. | Fauzan Eky Mulyani,

S.Pd Bahasa Indonesia | 24 Jampe | -
12. . IPS -
Afrilah, S.Pd PLH 22 Jampel
13. | Satar Saddu, S.Ag PAI -
Bahasa Indonesia 20 Jampel
14, IPA
Iskandar, S.Pd latematika 26 Jampel |~

15 20 Jampel | -

16. Bahrul 1l !\. 22 Jampel |

17. | Nurmala Sa ' Bahasa Ir [ -
i 20 Jampel

Sumber : Data SMP Jng Timur Tahun 2018
Sek_?f%h W&Flga“].’-., ??rf?!‘.‘ia;x"-'.“’.gﬁﬁ':’ H rl.igwbur Luar Kabupaten

STV RAN THA R SATEGOBIR perdd e o

pembelajaran sangat membutuhkan tenaga non pengajar yang mengurus

semua kegiatan administrasi Is:”elkolaﬁ Le{ncar dan tidaknya administrasi
Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Tanjung Jabung Timur juga dibantu
oleh pegawai Tata Usaha (TU) yang membantu pelaksanaan tugas kepala
sekolah dan guru dalam mengelola Sekolah Menengah Pertama Negeri 11
Lambur Luar Kabupaten Tanjung Timur. Untuk itu, administrator di suatu
lembaga pendidikan sangat dibutuhkan bagi kelancaran proses pendidikan dan
pembelajaran dan hal inilah yang sudah disadari oleh pihak Sekolah
Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung

Timur. Adapun tenaga administrasi atau karyawan di Sekolah Menengah
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Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3: Keadaan Karyawan Sekolah Menengah Pertama Negeri 11

Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur

No Nama Jabatan Keterangan

1. | Ibnu Kepala Tata Usaha
NIP.19700704199003 1003

2. | Marsanti Staf Tata Usaha

NIP.
‘Staf Tata Usaha

3. | HendraSapriadi

NIP

. Keadaan Siswa

Sumber : Data
2018

Keseluruhan proses pendidikandi/sekolah; kegiatan belajar merupakan
Kegiet ) 2ng PRling POk A raricbayz baragih filgknye pencapeian
tujuan pendidikan bajlyak }frgaﬂjvng Egda [Proses yang dialami siswa sebagai
anak didik dalam belajar. Meskipun banyak hal yang mempengaruhi dalam
keberhasilan belajar siswa, namun yang jelas keberhasilan siswa merupakan
bagian utama dari penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran di
sekolah.Jumlah keseluruhan siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11
Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur Sungai sebanyak 258
orang.Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4: keadaan siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur

Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur

Jumlah
No Kelas i i Jumlah Total
Laki-Laki Perempuan
1 | VIA 10 14 24
2 | VIIB 10 14 24
3 |[VIIC 10 14 24
4 | VIHIA 12 12 24
5 [ VIIB 11 13 24
6 | VIIC 13 25
7 | VIIID 25
8 | XIA 24
9 | XIB 24
10 | XIC 14 24
11 | XID 13 24
UNIVERSITAS ISUAM NEGERI
SUTHAN THAHA SAIFUDDIN %8

Sumber : Data SMP IjegegL\llejunqjabupg Timur 2018

Berdasarkan tabel keadaan siswa Sekolah Menengah PertamaNegeri
11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur di atas dapat diketahui
bahwa jumlah siswa cukup banyak, ini tentu merupakan keberhasilan Sekolah
Menengah PertamaNegeri 11 Lambu Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur dalam menciptakan Sumber
Daya Manusia (SDM) selama ini sehingga masyarakat memiliki kepercayaan
yang tinggi untuk menyerahkan anak-anak mereka untuk dididik di Sekolah
Menengah PertamaNegeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung
Kabupaten. Ini tentunya bukan tugas yang ringan bagi pihak Sekolah
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Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung
Timur dalam memenuhi permintaan masyarakat untuk selalu meningkatkan
mutu pendidikan siswa setiap tahunnya melalui penyelenggaraan pendidikan
dan pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Sungai Manau

Kabupaten Merangin.

B. Temuan Khusus dan Pembahasan
1. Straegi Guru Pendidikan Agama Isam Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di

Sekolah Menengah Pertama Negeri ~ 11.1 ambur Luar Kabupaten Tanjung

Jabung Timur.
Dalam ilmu gi pendidikan Islam yang

tugas dan fungsinya ada nberik u cara yang sebaik mungkin

bagi pelaksanaa endidikan Islam tersebut. Ada

beberapa strategi gu i gama Islam dalam meningkatkan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
* SULTHANTHAHR SAIFUDDIN

Berdasarkan ha§|l Wgwan(iara yang penulis dapatkan dari guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama Negeri 11
Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur Guru Pendidikan
Agama Islam Sebelum pelajaran dimulai selalu menceritakan kisah-
kisah teladan kepada para siswa dengan demikian strategi yang
dilakukan untuk mengembangkan integritas moral yang tinggi pada
siswa, diantaranya dengan melakukan cerita tentang kisah teladan agar
dapat mencontoh apa yang tauladan lakukan hampir semua cerita
mereka suka tata cara menyampaikan cerita adalah,membuat rancangan

penyampaian cerita ,mengetik cerita karena bertujuan agar siswa yang
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absen bisa ikut dan titempel dimading,pertanyaan-pertanyaan terkait
dengan cerita,nilai moral yang harus diikuti dan dijauhi
Bedasarkan hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar
Kabupaten Tanjung Timur mengatakan bahwa.
“’kami sebelum mengajar selalu mencerita kisah-kisah teladan
kepada para siswa karena anak-anak suka sekali dengan cerita-cerita
kisah para teladan dan cerita- cerita tentang zaman dahulu.
(wawancara, 12 April-2018).
Kemudian: wawancara penulis dengan salah seorang siswa

Rifani Syarma kelas di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11

Tanjung @,
A nberik ran kepada kami terlebih

kisah-kisah“nabi i salt doeng dengan meceritakan kisah-

kisah telada i materi pembelajaran jadi kami

memeliki motivasi untuk| lebih giat:dalam; belajar.(wawancara, 12
SULTHBN THAHA SAIFUDDIN

| A M B |
- o - L) - - - -
Dari hasil wawancara penulis dengan guru dan siswa di atas,

kiranya dapatlah di ketahui bahwa bentuk strategi dalam meningkatkan
motivasi yang deberikan guru agar siswa dapat lebih bersemangat dalam
proses pembelajaran. Dalam observasi penulis di kelas VII A, ternyata
dengan adanya pemberian cerita tentang kisah-kisah teladan kepada
siswa, menjadikan siswa lebih giat dan bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Dengan strategi yang diberikan guru di atas, dapat diketahui

bahwa dengan adanya pemberian cerita tentang kisah-kisah teladan
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kepada siswa, menjadikan siswa lebih giat, bersamangat dalam proses

pembalajaran, dan membuat siswa rasa keingi tahuannya lebih tinggi.

. Membuat Perencanaan Pengajaran

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari guru Pendidika
Agama Islam Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar
Kabupaten Tanjung Timur dapat diketahui semua guru Pendidikan
Agama Islam yang menyatakan bahwa selalu membuat perencanaan

pengajaran sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dan

perencanaan tersebut s erprogram dalam satu buku sebagai hasil

kerja kelc u Pendidikan Agama Islam
Se- Kota

rencana pe

sudah memuat berbagai
belajaran, silabus, program
tahunan dan pre

Strategi ya Pendidikan Agama Islam dalam
memqti\qui-._siisw@pya- Iagailafy_-_m@gnppat | perencanaan pengajaran (RPP).
SIS T AN S AU o oo
terjadi ke3|mpang?3|uran Seqara Parls besar, perencanaan pengajaran
mencakup keglatan keglatan merumuskan tujuan-tujuan yang akan
dicapai oleh suatu kegiatan pengajaran, apakah terfokus tujuan
tersebut, cara apa yang digunakan untuk menilai pencapaian tujuan
tersebut. Materi apa yang dipakai serta media /alat apa yang dipergunakan
untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis lakukan dan
tuangkan pada penyajian data, maka dapatlah penulis analisis bahwa
strategi guru Penddikan Agama Islam dalam motivasi belajar siswa
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  ( PAl ) melalui

perencanaan pengajaran dapat dikatakan tinggi.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupten
Tanjung Timur mengatakan bahwa :

“Kami semua sebelum mengajar yakni di awal semester harus
membuat rencana program pengajaran, yang memuat apa saja
yang akan kami ajarkan, metodenya seperti apa, dan apa bahan-
bahan pendukung yang diperlukan. Jadi kami sebelum pengajaran

di mulai sudah menyiapkan rencana pengajaran, dan kepala

sekolah selalu mengawasi rencana kami itu. (Wawancara, 12 April
2018).

Jkaian yang terpisahkan dari
proses pembelajara alat pengajaran  berguna
ungkinkan interaksi yang lebih
langsung antara secara individual sesuai dengan

minatnya, masing=masing; S| AN NEGER|

i

SUETHAN THARR SAIPOHOI" <o o

Pendidikan Agama Ileaam gqpat q!iketahui bahwa mereka semua tidak
menggunakan media pembelajaran seperti komputer / laptop / ninetbook,
proyektor, LCD dIl. Dengan alasan bahwa sebagian guru Pendidikan
Agama Islam lebih mudah tidak menggunakan media, dan ditambah
tidak bisa mengoperasikan atau menggunakannya, media yang ada di
sekolah tersebut kurang sesuai dengan materi pembelajaran yang
akan disampaikan, sehingga mereka tidak menggunakan media
tersebut. Sedangkan mengenai alat pembelajaran mereka mengatakan
terkadang menggunakan. Seperti alat gambar. sedangkan alat slide
dan video tidak menggunakan. Dengan alasan bahwa Kurangnya

media/alat .
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung
Timur mengatakan bahwa :

“Menurut saya media itu berfungsi sebagai alat untuk menunjang

proses pembelajaran dalam menyampaikan bahan pelajaran
kepada siswa atau didik saya dan untuk mencapai tujuan
pengajaran. Media atau alat bantu pembelajaran itu sangat
berperan dan memberikan motivasi yang positif dalam
merangsang siswa.untuk lebih kreatif, efektif, dan berrsemangat
dalam proses: belajar mengajar sehingga secara langsung dapat

meningkatkan pr, ajar siswa”(Wawancara, 12 April 2018).

enulis lakukan dengan guru
pahwa semua guru terkadang
hanya mengguna¥ ' ambar dalam pembelajaran. Sedangkan alat
slide dan video™tida akan. Dengan alasan karena kurang
alat/media| dan csebagian —quruy stidak —bisa,| mengoprasikan atau
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

Kemudia vllfiwa?gara IIﬁnulihdenigan Agustina salah seorang siswa
kelas VII A di Sekolah Menegah Pertama Negeri 11 Tanjung Jabung
Timur mengatakan:

“ketika kami belajar guru menjelaskan saja tanpa menggunakan

media/alat. Sesekali guru menggunakan media gambar, dengan

menggunakan mendia kami lebih cepat mengerti apa yang di

jelaskan.”(wawancara, 12 April 2018).
Media dan alat pembelajaran adalah dua rangkaian yang tidak dapat

dipisahkan dari proses belajar mengajar. Kedua rangkaian tersebut sangat

penting bagi tercapainya tujuan pengajaran yang telah di tetapkan. Media
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pembelajaran berguna untuk mempermudah penyampaian bahan ajar agar
mudah diterima dan dipahami oleh siswa. Sedangkan alat pembelajaraan
berguna untuk memperlancar jalannya proses belajar mengajar.

Dari hasil observasi daan wawancara yang penulis dapatkan pada
penyajian data di atas tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningktatkan motivasi belajar siswa melalui media pembelajaran
dapat penulis analisis bahwa strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
motivasi belajar siswa melalui media pembelajaran dapat dikatakan masih
kurang baik. Sedangkan stratetegi guru Pendidikan Agama Islam dalam
motivasi belajar siswa melalui alat pembelajaran dapat dikatakan kurang
baik.

wawancara dengan guru
Pendidikan Aga

angka/nilai tersé

Uatkan dengan observasi kelas,
guru Pendidikan Agama Islam
terhaqaapxha_siil post tel_sgi.-:-dfnp-_|tqgals-l y@qgi-g[kergpkan oleh siswa yang
Sye RN TERE AU o o
diberikan selalu bervana5| Ieirganfung hasil yang dikerjakan oleh siswa,
baik itu dari hasil test tertulls lisan dan praktek maupun perilaku siswa
dalam pelajaran berlangsung. Dengan pemberian angka/nilai ini
diharapkan siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi, sehingga bagi
siswa yang belum berhasil bukan berarti tidak bisa tetapi masih perlu
belajar yang lebih intensif.

Pemberian angka/nilai yang diberikan guru Pendidikan Agama
Islam terhadap siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur
Luar Kabupaten Tanjung Tmur juga diarahkan kepada penilaian terhadap
aspek sikap atau prilaku sehari- hari serta keterampilannya sehingga

nilai tersebut tidak hanya dalam ranah kognitif namun juga dalam ranah
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afektif dan psikomotor siswa. Penilaian tersebut dilakukan secara terus
menerus dan mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sehingga
angka/nilai yang diberikan guru kepada siswa betul-betul merupakan
penilaian yang objektif dan menyeluruh.Angka/nilai tertinggi yang
diberikan guru yaitu 95 dan angka/nilai terendah yang diberikan yaitu 65.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten
Tanjung Jabung Timur mengatakan bahwa :
“Yang saya lakukan-untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, saya sebagai guru
Pendidikan  Ageé

slam berupaya dengan memberikan
ang saya rasa memiliki
bagai indikator keberhasilan
ar dia. Dengan memberi angka
tinggi padz j Derprestasi dapat meningkatkan

semangat™be gga pembelajaran dirasa lebih
URITERSITAS TS CARIRERERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN

Siswa yang men}d‘apatkqn m'_al yang tinggi menjadi lebih giat dalam
belajar dengan harapan dapat mempertahankan nilai yang telah
dicapainya.Dan siswa yang mendapatkan nilai yang rendah juga akan
lebih aktif belajar untuk mendapatkan nilai yang lebih tinggi dan siswa yg
berperilaku baik menunjang juga angka/nilai. Dengan demikian, guru
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11
Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur sudah baik dalam
memberikan angka/nilai dan hal ini dapat dilihat dalam setiap

pelaksanaan proses pembelajaran.
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Wawancara penulis dengan salah seorang siswa kelas VII A yang
bernama M. Irsandi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Tanjung
Jabung Timur mengatakan:

“Dengan adanya pemberian angka dan nilai yang tinggi dari guru.

Saya menjadi lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. Karena guru

selalu memberikan nilai harian yang tinggi kepada siswa yang

memang betul mengikuti pelajaran yang serius”. (Wawancara, 12

April 2018).

Dari hasil wawancara penulis dengan guru dan siswa di atas,

Dalam ok ! , ternyata dengan adanya

siswa lebih akti gikuti proses pembelajaran.

Hal senz
bernama lrwan-Apyiadi sat wawancara penulis dengan mengatakan:
SULTHEN“IHAHASATEUDIIN e tnee! dan

guru saya lebih a tif an serlus dalam mengikuti proses
Y f}

oleh salah seorang siswa yang

pembelajaran karena saya takut nilai harian saya akan
berpengaruh pada akhir nilai ujian semester. Oleh karena itu,
saya lebih memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan
guru dan lebih  serius  dan mengikuti proses

pembelajan”.(Wawancara, 12 April 2018).

Bentuk motivasi yang diberikan guru diatas, dapat diketahui
bahwa dengan adanya pemberian angka nilai harian yang tinggi kepada
siswa. Menjadikan siswa lebih aktif dan memperhatiakn materi pelajan

berpangaruh pada nilai akhir semester.
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e.

Pemberian Pujian

Berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan
dikuatkan dengan observasi kelas dalam proses belajar mengajar, para
guru tersebut menjelaskan bahwa pujian bukan hanya diberikan ketika
siswa dapat merespon dan menjawab pertanyaan dengan baik dan benar
atau hampir benar tetapi pujian juga diberikan kepada siswa yang berani
memberikan jawaban sekalipun jawabannya salah.

Pujian yang sering digunakan untuk jawaban yang baik dan benar
seperti, “Betul”’, “Bagus”, “Seratus”, “Hebat”, “Pintar”, “Oh Mantap”, “

“Cepat Paham”. untuk 4 n yang hampir benar atau salah seperti,

“Ya, hampi Ba ekali asih kurang. Di samping
pujian seca e : tersebut juga memberikan
pujian kepada : dalam bentuk “Mengacungkan
Jempol”, lepuk Tangan”. Hasil observasi
menunjukkan sete an pada siswa yang menjawab,
maka seneki-banyal siswayangmeneaba merespon pertanyaan.

SULTHAR TH A K SARGO L en Ao e

di Sekolah Menlengallh\ Pe[tqma IJ\Iegerl 11 Lambur Luar Kabupaten
Tanjung Jabung Timur mengatakan bahwa :

“Meski hukuman tetap saya diberlakukan dalam memicu semangat
belajar anak didik, tetapi menurut saya masih lebih baik
penghargaan berupa pujian. Setiap anak senang dihargai dan tidak
suka dihukum dalam bentuk apa pun juga. Memuji anak didik
berarti memberikan penghargaan atas prestasinya. Hal ini akan
memberikan semangat kepada anak untuk lebih meningkatkan
prestasi belajarnya. Kalau saya pujian yang saya berikan itu tidak

asal ucap, harus pada tempat dan kondisi yang tepat.”

(Wawancara, 12 April 2018).
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Dari data yang telah didapatkan melalui observasi dan wawancara,
guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya memberikan pujian kepada
siswa yang menunjukkan respon positif dapat dikatakan cukup baik, di
mana guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya memberikan pujian
kepada siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar namun juga
kepada siswa yang jawabannya hampir benar bahkan salah.

“Wawancara penulis dengan Ayusnia Lestari, salah seorang siswa
kelas VII A di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Tanjung Jabung

Timur mengatakan:

“Guru terkadang ikan pujian kepada saya, misalnya pada

-\@/
[1E C

Dari wawanea atas”adalah salah bentuk strategi guru

i guru. Di samping itu guru

saya jika saya kesulitan

dalam,_mgniquag motﬂ;qgi}- sfgf\[aF«pqli ir~1j1. jugg[belqyjuan agar siswa dalam
SR TR SRR e
dengan motivasi P/anthlnggl terh?.dap suatu pembelajaran atau kegiatan.
Maka siswa tersebut akan sungguh-sunggu dalam belajar.

Guru Pendidikan Agama Islam dalam memberikan pujian tidak
monoton dengan menggunakan kata-kata saja namun juga dengan gerak
anggota tubuh, hal ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama
Islam pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam betul-betul

melaksanakannya dengan baik
Pemberian Hadiah

Berdasarkan hasil wawancara dan dikuatkan dengan observasi

kelas, beberapa guru Pedidikan Agama Islam selalu memberikan
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hadiah kepada siswa yang berprestasi terutama pada saat pembagian
raport. Hadiah yang biasa diberikan berupa buku, pulpen, penggaris, dan
buku bacaan. Bahkan terkadang sebagian guru Pendidikan Agama Islam
juga memberikan hadiah berupa snack (makanan ringan) yang diberikan
pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung tepatnya pada saat
siswa menunjukkan respon yang positif selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Namun ada sebagian kecil guru Pendidikan Agama Islam yang
menyatakan tidak pernah sama sekali memberikan hadiah dengan alasan
bukan wali kelas, tentu hal ini sangat disayangkan karena hasil observasi

menunjukkan dengan jan' hadiah siswa termotivasi untuk

mengikuti ima : jaran dengan sangat baik.
memotivasi siswa dalam
siswa yang nilai uk siswa yang mampu menjawab
pertanyaan denga g diberikan oleh guru Pendidikan
Agam,af _~[§Ia_ml [Qgr_ypal_lggr; h:aqi@q-lqalq‘m ibﬂ”t“-H perlengkapan belajar

S RN T AR RS KA (18 ppermenteat dalam
proses belajar siswa. Dan terkadaﬂg hadiah juga berupa makanan ringan
seperti coklat, permen dan makanan ringan lainnya dengan tujuan agar
siswa tidak mengantuk dan bersemangat mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama

Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur luar Kabupaten
Tanjung Jabung Timur mengatakan bahwa :

“Menurut saya hadiah itu kan memberikan sesuatu kepada siswa
sebagai penghargaan atas prestasinya di kelas, hadiah saya
dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah saya berikan kepada
anak didik yang berprestasi, bisa menjawab pertanyaan dari anak

didik bisa mengerjakan tugas dengan baik.dalam kelas, anak
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yang berprestasi tinggi memperoleh hadian. Saya berpendapat
bahwa hal ini akan memacu semangat mereka untuk bisa belajar
lebih giat lagi. Di samping itu, siswa yang belum berprestasi
akan termotivasi untuk bisa mengejar siswa yang berprestasi”

(Wawancara, 12 April 2018).

Pada umumnya pemberian hadiah ini belum maksimal karena
hanya dilakukan oleh sebagian kecil guru Pendidikan Agama Islam saja,
dan alasan yang dikemukakan dirasa kurang argumentatif yaitu ‘“Bukan
wali kelas”. Hal ini-tentu merupakan hal- hal yang perlu diperhatikan

untuk mengikuiti pembela { semangat.
salah seorang siswa kelas
VIl A di Sek a_Negeri 11 Tanjung Jabung Timur

“Guru Kepada siswa selalu berupaya

| membgrikan,edliah kepada kami- bk jberupa perataran belajar

S U LEPESA P B RS AT BT iy pgerprestast dalam

mengikuti pelallj?ran Dengran pemberlan hadiah tersebut membuat
kami termotivasi dalam menglkutl pembelajaran”. (Wawancara,
12 April 2018).

Dari wawancara penulis di atas , dapatlah diketahui bahwa
strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, guru selalu
memberikan hadia baik berupa peralatan belajar dan jajanan bagi siswa
yang lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. Walaupun hadiah tersebut
tidak begitu mahal, akan tetapi membuat siswa akan meningkatkan
motivasi dalam siswa dalam pembelajaran.

Hal serupa juga dikemukakan oleh salah seorang siswa kelas VI

A yang bernama Nabila, mengatakan:
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“adapun yang di lakukan untuk memberikan motivasi kepada
kami yaitu dengan cara memberikan hadiah kepada kami,
terutama bagi siswa yang aktif pada saat pembelajaran
dilaksanakan”. (Wawancara, 12 April 2018).

g. Pemberian Kompetisi
Berdasarkan wawancara dan dikuatkan dengan observasi kelas,
para guru Pendidikan Agama. Islam selalu berusaha menciptakan suasana
belajar yang kompetitif. Hal ini dilakukan untuk menghindari kejenuhan

dalam proses pembelaj Bentuk. kegiatan yang dilakukan guru

Pendidika N@, ;
mereka me an' pe 3

pikiran siswa S ierpancing untuk menyampaikan

suasana kompetitif biasanya

yang berlawanan dengan

tanggapan.Di sa nyang dilakukan untuk menumbuhkan
suasana kompeti a esekali bermain lomba cerdas cermat
yakni giqru._.-I:Den,fi%h_d_ikq_.-.,_::-fﬂama;ﬁ I_Isiarq : rggllontgrkan pertanyaan yang
ST R AR D SN e o
siswa dituntut untuk berImea Idalam memberikan jawaban. Dengan
menciptakan suasana belajar yang kompetitif terbukti sangat efektif untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten
Tanjung Jabung Timur mengatakan bahwa :
“Menurut saya dengan menciptakan suasana belajar yang
kompetitif siswa itu dituntut untuk terus berperan secara aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran. Kalau di kelas pada
umumnya siswa mampu mengikuti suasana belajar yang

kompetitif hal ini dapat dilihat dalam setiap proses pembelajaran,
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siswa selalu memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada guru
pada setiap materi yang diajarkan oleh guru” (Wawancara, 12

April 2018).

h. Pemberian Nasehat
Berdasarkan wawancara dan dikuatkan dengan observasi kelas, para
guru Pendidikan Agama lslam selalu memberikan nasehat secara
kontinyu baik di. awal ketika. membuka pelajaran, pada saat

menyampaikan materi, hir ketika akan menutup pelajaran. Cara
guru Pendidi A\gal dala ampaikan nasehat ada yang
berupa nasehat dalamb : ara langsung dan terkadang juga
yang mengarah kepada peranan
Bentuk nasehe oleh guru Pndidikan Agama Islam
bervagif  WRQ SPYKES S L RPN X Eepting  belajar, - tujuan
SSTSFELACRE THIREES M R Rp beer vro
optimal, dan adabI ketlka belaiar b?|k adab kepada orang tua, guru, teman,
dan adab kepada |Imu yang dlpelajarl dil. Hal ini bertujuan untuk
membangun kesadaran setiap siswa untuk mengikuti pembelajaran secara
maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten
Tanjung Jabung Timur mengatakan bahwa :

“Dalam memberi bimbingan pada siswa-siswi, saya selalu memberi
arahan (nasehat) dan motivasi pada siswa-siswi saya.Selain arahan

(nasehat) dan motivasi, saya juga membiasakan siswa-siswi untuk

sharing segala permasalahan yang terjadi pada diri siswa-siswi
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secara pribadi dengan saya.Sehingga saya dapat mengenal pribadi
siswa-siswi masing-masing dan siswa pun menjadi lebih dekat
dengan saya.Cara ini saya lakukan bertujuan untuk memahami
karakter dari masing-masing siswa-siswi saya” (Wawancara, 12
April 2018).

Nasehat dalam hal ini diberikan guru Pendidikan Agama Islam
dalam rangka menjelaskan pentingnya mempelajari mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam.. Cara pemberian nasehat merupakan cara

penumbuhan kesadaran agar siswa memiliki motivasi instrinsik yang

Pemberian Hukuman » < 1= ang MEGER]

SU Eero*a_ia}&ﬂ “‘f‘ﬂi"ﬁﬁ ﬂlarS%Tﬁlﬂl ﬂm observasi kelas,

sebagian guru Pendfldlkan Agz?ma Islam  menerapkan pemberian
hukuman kepada siswa yang menunjukkan respon negative dalam
pembelajaran baik karena siswa tidak dapat memenuhi tugas atau respon
sikap siswa yang cenderung berbuat tidak sopan dan menyalahi aturan
(tidak disiplin) selama pembelajaran berlangsung.

Bentuk hukuman yang biasa diberikan guru beraneka ragam, ada
yang berbentuk ancaman potongan nilai, hafalan, dan ada juga yang
bersifat memberikan tugas tambahan. Selama melaksanakan observasi
terdapat guru Penddikan Agama Islam yang melaksanakan hukuman
potongan nilai, hafalan, surat peringatan bahkan jika sampai 3 kali surat

peringatan tersebut maka dipanggil orang tua dan tugas tambahan.
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sementara siswa lain (yang tidak mendapatkan hukuman) tetap
meneruskan pembelajaran, bahkan terkadang siswa tidak diikut sertakan
dalam pembelajaran jika siswa terlambat masuk kelas. Di samping itu
guru Pendidikan Agama Islam juga terkadang memberikan hukuman
berupa tugas tambahan misalnya meresume materi pelajaran yang telah
dipelajari dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan
materi yang belum dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan penelitian terlihat bahwa ada sebagian guru Pendidikan
Agama Islam yang menyalahi prinsip pemberian hukuman yaitu hukuman
diberikan kepada siSwa pada saat pembelajaran masih berlangsung

sehingga siswa / yang hukuman tidak dapat melanjutkan

pembelaja ma S : idak mendapat hukuman. Hal

ini berdamp atifwya a ters an ketinggalan pelajaran.

Menggunakan
Berdasarkan:ha a-dan di kuatkan oleh observasi di
lapangan,  diketahuibahwa- guru ; Rendidikan, | Agama Islam selalu

SULTHANTHARR SAUGB Py sehinoe

mampu  mengatasi f_.!fejen_u?an [.'!siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Metode yang sering digunakan tidak hanya metode
ceramah namun juga dengan metode lainnya seperti metode diskusi,
reading aloud, tanya jawab, penugasan dan. Selain menggunakan metode
yang bervariasi, guru Pendidikan Agama Islam juga menggunakan
berbagai teknik mengajar yang bervariasi pula seperti teknik
sharing/curhat, demonstrasi, active discussion, active knowledge sharing
(saling tukar pengetahuan).

Dari hasil wawancara dan di kuatkan oleh observasi pada saat
proses pembelajaran berlangsung diketahui bahwa guru Pendidikan

Agama Islam telah terampil dalam menggunakan berbagai metode dan
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teknik mengajar sehingga hal ini menjadikan siswa lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran, lebih meluas dan terbuka sehingga timbul
diskusi tanya jawab berkaitan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Gaya mengajar yang monoton cenderung membuat siswa menjadi
pasif, hal ini disebabkan karena tidak ada variasi gaya mengajar dari guru
Pendidikan Agama Islam. Dengan penggunaan metode dan teknik
mengajar yang beraneka ragam ini terbukti dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa.Variasi metode pembelajaran ini dapat dikatakan tinggi.
2. Hambatan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Motivasl Belajar Si Kelas VIl Pada Mata Pelajaran Pendidikan

Buku sumberiya rbatas membuat pembelajaran menjadi kurang
efektif. Tenpo pe pat tentu membuat banyak waktu
yang tqu%ai-._Qengg_n sq_rpp:eq yqngﬁtelrpaiggs-tgpltu;%an menghambat proses
) Y BN PHIREA SRYED PN smber
kesulitan bellajar 5|swz:1 di atas rrllembuat guru memikirkan bagaimana
mengantisipasinya ‘dalam suatu strategl penyelesaian yang tepat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di Sekolah Menegah
Pertama Negeri 11 Tanjung Jabung Timur mengatakan bahwa:

“Minimnya buku sumber yang dimiliki siswa membuat tempo

pembelajaran yang lambat. Hal ini dikarenakan sumber belajar

seperti buku paket dan LKS. Dimana siswa kelas VII A hanya sedikit
yang memiliki buku tersebut, maka dari itu mereka hanya bisa
memahami dan mencatat dari apa yang diterangkan atau yang saya

sampaikan di saat belajar”.(Wawancara, 12 April 20180).

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi



Buku sumber yang terbatas membuat pembelajaran menjadi kurang
efektif. Tempo pembelajaran yang lambat tentu membuat banyak waktu
yang terpakai. Dengan sumber yang terbatas menghabat proses belajar
siswa dan keadaan ini akan mengakibatkan rasa kesulitan pada siswa.

Wawancara penulis dengan Bapak Drs. Malik selaku kepala Sekolah
Menengah Pertama Negeri 11 Tanjung Jabung Timur mengatakan :

“Dalam persedian sumber belajar seperti buku paket dan LKS saya

akui masih minim sekali, sumber belajar yang kami sediakan

sangatlah kurang memadai. Hal ini dengan banyak jumlah siswa di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Tanjung Jabung Timur dan

juga hal ini: memp ah satu terhambat proses pembelajaran

i”. (Wawancara, 12 April

satu sumber belajar akan
mengakibatkan pada kegiatan pembelajaran.
Perubahan yang terje r belajar juga akan mengakibatkan
sumber,pp!ajz_:lri yang 'lq:i{ll:':-dflp‘_tl mﬁeqyeey@-ilkcqv-;dﬂngan perubahan yang
=S EPAANPHRHA SRIEUB K memoerian
pelajaran sesuai dengan keadaan SISY\[a pada saat belajar.

Sehubungan dengan |tu sebagaimana penulis dalam pembelajran
pendidikan agama Islam di mana kebosanan siswa dalam proses
pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas VII A terlihat cukup tinggi.
Memang terlihat ada sebagian siswa yang kurang bersemangat. Hal ini
disebabkan metode saja seperti metode ceramah.

Berdasarkan pengamatan di atas dapat diketahui bahwa dalam
pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan agam Islam memang ada
sebagian siswa yang tidak memperhatiakn guru dalam memberikan
pelajaran. Hal ini disebabkan karena guru hanya menggunakan metode

ceramah.

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN STS Jambi



b. Banyaknya pemberian tugas

Hambatan yang lain adalah banyaknya pemberian tugas. Pemberian
tugas bertujuan untuk membina siswa agar lebih kreatif serta memperdalam
pemahamannya terhadap materi pendidikan agama Islam lebih banayak,
maka dari itu guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam sering
memberikan tugas rumah kepada siswa untuk dikerjakan di rumah, namun
jikaa diberikan terus menerus dan ditambah lagi dengan mengerjakan tugas
pada mata pelajaran yang lain dapat meyebabkan kesulitan nelajar anak di
sekolah.

Wawancara penulis dengan. guru pendidikan agama Islam di

Sekolah Menengah Perta i 11 Tanjung Jabung Timur mengatakan

bahwa:
ering saya lakukan terhadap
ndidikan agama Islam. Hal ini
dimaksudka s banyak mendapatkan ilmu

pengetahua
menjadi-bertanggung | jawaby, untuk cbelajar di rumah dan tidak

SU WﬁwﬁﬁwﬁﬁVgﬁqﬁ ﬁ[ﬁ}ﬁfﬂain-main dengan

teman meref<a ta}npa algai ker?%uanlbelajar.
. ! I ¥

ugas tambahan di rumah, mereka

Hasil wawancara dengan salah seorang siswa kelas VII A di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Tanjung Jabung Timur mengatkan:

“Guru yang mengajar pendidikan agama Islam memang sering
memberikan kami tugas baik itu tugas yang dikerjakan dan tugas
yang dikerjakan di rumah yang berupa soal yang telah dipersiapkan
oleh guru. Namun banyaknya tugas yang diberikan menyebabkan
kami bosan dan malas mengerjakannya lagi”. (Wawancara, 12 April
2018).
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Berdasarkan hasil observasi penulis di kelas VII A juga
menemukan data yang sama tentang permasalahan yaitu setiap akhir
pembelajaran selesai, maka guru pendidikan agama Islam memberikan
tugas yang telah dipersiapkan oleh guru. Meskipun sejumlah ada yang
menyampaikan keengganan mereka mengerjakan tugas secara terus
menurus, namun guru tidak memperdulikan tanggapan itu.” (Wawancara,
12 April 2018).

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh guru Pendidikan Agama Islam
Negeri 11 Tanjung Jabung Timur mengatakan:

“pemberian tugas dimaksudkan untuk memberikan motivasi kepada

an menyangi pelajaran yang mereka
i waktu belajar di sekolah
ga bisa membuat materi
menyeluruh. Saya kurang
siswa juga bisa disebabkan hal
ni.” ( Wawanea
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUCPEARM T H A S TGS meupn
kelompok sangatk bail&bagljﬁsisvlula;. Hlal ini membuat mereka selalu
terkonsentrasi pada kegiatan belajar, meskipun mereka selalu
terkonsentrasi pada kegiatan belajar, meskipun mereka berada di luar
sekolah. Namun jika diberikan secara berlobihan tentu akan menimbulkan
masalh bagi siswa.
c. Faktor Penentuan waktu
Berdasarkan observasi dan wawancara, diketahui bahwa kegiatan
pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar
Kabupaten Tanjung Jabung Timur pukul 08.00-12.00 WIB, kecuali hari
Jum’at pukul 08.00-11.00 Penentuan waktu pembelajaran ini menjadi

keluhan bagi guru Pendidikan Agama Islam dan siswa karena sebagian
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pada Penentuan waktu tersebut pada jam siang hari merupakan jam jenuh,
dan terik matahari terasa sangat menyengat sehingga ruang belajar terasa
panas, dalam menghadapi pembelajaran tersebut.

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur dilaksanakan
pada pagi hari dan siang hari sehingga untuk kelas yang dilaksanakan di
siang hari kondisinya telah jenuh, dengan kondisi fisik &otak siswa yang
telah kelelahan ditambah dengan kondisi cuaca yang panas mengakibatkan
konsentrasi dan motivasi belajar siswa terganggu. Hal ini tentu harus

mendapat perhatian yang agar pelaksanaan proses pembelajaran

al merupakan faktor yang
mempengaruhi ma diri siswa, yang menyangkut
lingkungan sekita kondisi tempat (kebersihan,
pengaturan figi!( _lggf_as; I_k,gqaqig_ham -ng;pepg[amqqm (berlampu, bersinar
S TR R THAIEA SATE BT i Peeroem>
kondusif di suatu kelas ma,ka m?llva5| belajar pun akan meningkat dan
sebaliknya. Hal ini pun peran serta menjadi faktor motivasi belajar siswa
di kelas.

Berdasarkan observasi di  kelas, diketahui bahwa yang
menyangkut lingkungan sekitar kelas antara lain: kondisi tempat
kebersihan: sebagian kelas bersih dari sampah dan sebagian kelas masih
ada berserakan sampah dan bangku di dalam kelas. Letaksekolah: tempat
sekolah ini di Desa Lambur, yang wilayahnya. di  sekitarnya,
bersampinngan (TPU) tempat pemakaman umum Pengaturan, fisik kelas:
di kelilingi dengan pepohonan dan beberapa bagian perkebunan

masyarakat. kegaduhan: terkadang  sesama siswa bercanda dan
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penerangan, sebagaian kelas tidak ada lampu, cahaya matahari sebagaian

kelas remang-remang.

3. Hasil Yang Dicapai Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung

Jabung Timur

Adanya strategi yang telah.guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung

bahwa guru PendidikanyAga 2l guru yang kompeten dan
professional. an’ A a Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri : anjung Jabung Timur berhasil
menciptakan proses Hele pagai kegiatan aktif siswa dalam
menemukan dan me au pemahaman nilai-nilai, serta
ketentuan-ketentuanr-yang terkandung rdalam- pefajaran Pendidikan Agama
oS UPHAR FRIRTAS ATEBD LR s
menggunakan otorltasnya dalam mer}emukan dan membangun makna atau
pemahaman nilainilai, ketentuan ketentuan dalam ajaran Islam. Serta
membangun kesadaran akan tugas dan tanggung jawab siswa adalah belajar.
Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11
Lambur Luar Kabupaten Tanjung Timur juga dapat dijadikan sebagai figur
atau sumber nilai acuan siswa dalam berkepribadian agama, maka secara
profesional guru Pendidikan Agama Islam juga bertanggung jawab untuk
menciptakan situasi dan proses belajar mengajar yang mendorong motivasi
dan tanggung jawab siswa untuk belajar sepanjang hayat. Dan sudah
seharusnya menjadi tugas guru Pendidikan Agama Islam untuk

membangkitkan motivasi belajar para siswanya.
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Hasil dari strategi-strategi yang telah guru Pendidikan Agama Islam
usahakan dalam meningkatkan motivasi belajar bidang studi Pendidikan
Agama Islam pada siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur
Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur dapat diketahui dari hasil wawancara
dan observasi pada siswa yang menunjukkan tingkat motivasi belajar bidang
studi Pendidikan Agama Islam pada siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Penulis
memberikan beberapa pertanyaan dalam bentuk wawancara kepada para
siswa-Siswi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rifani Syarma, siswa kelas VII A

Sekolah Menengah Pertamg i 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung

Jabung Timur
“Saya se : i 1 siapan pelajaran Pendidikan
Agama IS
menanyakan pe arin, kadang kami di kasih PR dan

harus di kumpulpa endidikan Agama Islam, jadi kami

seringﬁ;bglixjart: gj fqmgh |agpr;~ﬁbia|a-ﬂmerquyvqmpertanyaan pak guru”

SUEFIFRN PHAEA SAIFUDDIN
I A M B |

Hasil wawancara dengan Igram Ayusnia lestari, siswi kelas VII A
Sekolah Menengah Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung
Jabung Timur mengatakan :

“’Saya senang dengan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh pak guru
ketika belajar di kelas, bapak itu sering nanya in tentang materi pelajaran, trus
siapa yang paling cepat menjawab dan benar, kami di kasih pujian dengan
bapak, jadi kami tu dulu-duluan untuk menjawab” (Wawancara, 13 April
2018).
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Hasil wawancara dengan Mulyana kelas VII A Sekolah Menengah
Pertama Negeri 11 Lambur Luar Kabupaten Tanjung Jabung Timur
mengatakan :

“Kalau saya senang belajar Pendidikan Agama Islam tu karena
materinya banyak berhubungan dengan praktek atau pembiasaan
ibadah yang kita laksanakan di rumah atau dalam kehidupan sehari-
hari, seperti sholat dan wudhu, dan bapak itu enak kalau nagajarnya
jadi kami tidak bosan” (Wawancara, 13 April 2018).

Berdasarkan hasil .awawancara dengan beberapa siswa-siswi Sekolah

Menengah Pertama Negeri r Luar Kabupaten Tanjung Jabung dapat

disimpulkan b Si gurupPendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan a idikan Agama Islam sudah

tersebut, siswa merasaka an-untuk semangat dan giat belajar
bidang stqﬂiife{}ctiﬁiggp Agirpq gﬁeﬂgm;_fergg—mgﬂgrgng siswa untuk dapat
e of PR TR ATIR SRYEURBINT em e
dalam kehidupan srekarl -hari., WaPupun demikian masih perlu lagi
meningkatkan cara tersebut guna mencapai keberhasilan proses belajar
mengajar bidang studi Pendidikan Agama Islam guna membentuk manusia
yang memahami, menghayati, dan mampu mengamalkan ibadah dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan hukum-hukum

yang berlaku dalam Islam.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa yaitu dengan menceritakan kisah-kisah teladan karena anak-
anak suka dengan ceriata , menggunakan media/alat pembelajaran,
pemberian angka/nilai, pemberian pujian, pemberian hadiah, pemberian
kompetisi, pemberian nasehat, pemberian hukuman dan menggunakan variasi
metode pembelajaran

2. Hambatan Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi

Agama Islam pada u memadai seperti minimnya buku-

buku paket dan kond aktor alokasi waktu dan faktor

suasana lingkungan eksternal = | =) A p 1 EGER]

i

. s ) A gy A

usahakan dalam memnglgatkaq motlfzaa belajar bidang studi Pendidikan
Agama Islam sudah cukup balk dlantaranya siswa selalu belajar di rumah
untuk persiapan pelajaran Pendidikan Agama Islam selanjutnya senang
dengan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh pak guru ketika belajar di
kelas dan senang belajar Pendidikan Agama Islam karena materinya banyak
berhubungan dengan praktek atau pembiasaan ibadah.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dengan segala kerendahan hati

penulis sampaikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Bagi Kepala Sekolah

a)

b)

2. Bagi Guru Pendidikan Aga

b)

Hendaknya memberikan dukungan dan dorongan agar suasana belajar
mengajar lebih kondusif, sehingga siswa akan lebih mudah menerima
materi yang disampaiakan, terutama dalam proses belajar mengajar
Pendidikan Agama Islam tersebut.

Hendaknya selalu membina hubungan yang baik dengan para guru,
dan meningkatkan kualitas para guru dengan mengikutsertakan para
guru dalam penataran atau pelatihan yang mendukung kompetensi dan
profesionalitas guru sesuai dengan bidangnya, salah satunya adalah

guru Pendidikan Agama Islam.

Hendak 3 : iVasinbelajar Pendidikan Agama
dengan giat dan rajin, baik di
erta membina hubungan yang

baik dengan para. siswa gurt PAI bisa memahami kemampuan

Hendaknya- s,glalwmemper!karr dorongan-dan saran kepada siswa

S PR R AR AT TR Ry yano terkandung

c)

dalam pelajaran Pepdldlkqn ﬁgama Islam, dengan guru memberikan
teladan dan contoh terleblh dahulu.

Hendaknya selalu meningkatkan kerja sama dengan guru-guru lain dan
berusaha bekerja sama dengan orang tua siswa dalam meningkatkan

motivasi belajar.

3. Bagi Guru-guru lain

Guru sebagai komponen dalam pendidikan yang sangat menentukan

keberhasilan tujuan penidikan yang telah dirumuskan, dan sudah seharusnya

setiap

guru ikut serta dalam meningkatkan motivasi belajar terhadap siswa

yang dihadapinya.
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4. Bagi Siswa

a) Hendaknya setiap siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar
mencurahkan perhatiannya dengan sungguh-sungguh, sehingga
pelajaran yang disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam dapat
diterima dengan baik.

b) Hendaknya siswa dalam meningkatkan prestasinya dengan selalu
berusaha memperoleh pengetahuaan tentang agama dengan berbagai
cara positif dan bermanfaat, seperti dengan memanfaatkan sumber
belajar yang ada di sekolah.dan di luar sekolah.

c) Hendaknya siswa selalu membiasakan dan mengamalkan ibadah dalam

kehidupan sehari-hari ngan ketentuan dan hukum Islam yanga

berlaku.

C. Kata Penutup
Syukur Alha ’ 2hadirat Allah SWT yang telah
memberikan segala nik ayah-Nya, sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi i psi ini dapat bermanfaat bagi para

pembaca dan bagi\penulis: sendiri khususya. Demikian-pula semoga skripsi ini

isa g AR PP SRS Nprenaen P

Negeri 11 Lambur LuarJKab:;Eaterlﬁlkil'anjF?g lealbung Timur Desa Sungai Manau
demi suksesnya proses belajar mengajar yang ditujukan.

Penulis telah berusaha untuk mencurahkan segenap tenaga dan pikiran
yang dimiliki.Namun penulis dengan sadar bahwa dalam penulisan skripsi ini
masih banyak kekeliruan dan kekurangan, serta kelemahan.Untuk itu kritik dan
saran yang sifathya membangun senantiasa penulis harapkan dari para pembaca.
Jambi, MEI 2018

Penulis

DIAN OKTORIKA ARNIDA
NIM : TP. 140806
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